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“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan,
dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang
demikian“
(Terjemah QS. Al-Furqon: 67)
“Dan jikalau Allah melapangkan rezki kepada hamba-hamba-Nya tentulah mereka
akan melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah menurunkan apa yang
dikehendaki-Nya dengan ukuran. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui (keadaan)
hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat”
(Terjemah QS. Asy Syura: 27)
“Kita yang seharusnya mengendalikan kehidupan, bukan gaya hidup yang
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Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self
esteem dengan perilaku konsumtif siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis korelasional. Populasi penelitian ini yaitu remaja kelas XI
sejumlah 369 siswa, dan sampelnya sebanyak 183 siswa, teknik
pengambilan sampel menggunakan proporsional random sampling.
Pengumpulan data menggunakan skala self esteem dan skala perilaku
konsumtif. Uji coba instrumen menggunakan korelasi product moment
dengan hasil 29 butir angket yang dinyatakan valid, sedangkan pada
perilaku konsumtif diperoleh 23 butir hasil yang dinyatakan valid.
Pada uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien alpha sebesar 0,772 untuk
skala self esteem dan 0,589 untuk skala perilaku konsumtif. Sedangkan
untuk menganalisis uji coba digunakan teknik alpha cronbach.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif antara
self esteem dengan perilaku konsumtif siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien
korelasi antara self esteem dengan perilaku konsumtif (ݎ௫௬) sebesar -
0,264 dengan nilai signifikan 0,002. Dengan demikian ada hubungan
negatif antara self esteem dengan perilaku konsumtif, ini berarti
semakin tinggi self esteem maka semakin rendah perilaku
konsumtifnya. Nilai determinasi (R square) sebesar 0,070 dapat
diartikan bahwa self esteem memberikan sumbangan efektif terhadap
perilaku konsumtif sebesar 7%. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
remaja kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta memiliki self
esteem sedang, begitu juga untuk variabel perilaku konsumtif yang
memiliki nilai perilaku konsumtif sedang.
Kata kunci: self esteem, perilaku konsumtif
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Masa remaja merupakan periode peralihan antara masa kanak-kanak
dan dewasa yang berada pada fase pencarian identitas diri bagi remaja.
Santrock (2003: 26) mengatakan bahwa pada fase ini, remaja mengalami
banyak perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, diantaranya biologis,
kognitif, dan psikososial. Sejalan dengan hal tersebut, Erikson (Agoes
Dariyo, 2004: 14) menjelaskan bahwa untuk menjadi orang dewasa, maka
remaja akan melalui masa krisis dimana remaja berusaha untuk mencari
identitas diri. Remaja yang tengah dalam pencarian jati diri ini kebanyakan
mudah terpengaruh dan terprovokasi oleh lingkungannya dimana ia berada.
Dyna Herlina (2013: 36) mengatakan bahwa kelompok remaja
memiliki karakter yang unik karena mereka sedang berada dalam usia
perkembangan fisik dan emosional yang pesat. Remaja tidak homogen,
mereka terbagi menjadi early teen yaitu remaja usia 13-14 tahun, middle teen
yaitu berusia 15-19 tahun dan late teen yaitu berumur 18-19 tahun.
Menurut Wee (Dyna Herlina, 2013: 36) ada beberapa karakter remaja
yang dapat diringkas sebagai berikut :
1. Mereka sedang beradaptasi dengan kedewasaan secara fisik
termasuk diantaranya hasrat seksual dan kekuatan fisik.
2. Mereka mengalami perasaan transisi antara masa kanak-anak
yang masih tergantung pada orang dewasa dengan perasaan ingin
mandiri dari orang dewasa.
3. Kelompok teman sebaya menjadi sangat penting, mereka
berusaha menyesuaikan pendapat dan nilai-nilai agar diterima.
2Santrock (Agoes Dariyo, 2004: 60) menyatakan ciri pemikiran remaja
masih bersifat egosentris. Keegoisan remaja nampak bahwa mereka
menganggap dirinya sebagai individu yang unik dan berbeda dengan orang
lain. Mereka memiliki gaya hidup, sikap, minat, dan perilaku yang tidak ada
duanya dengan orang lain. Bahkan tidak ada orang lain yang mampu
menyamainya. Keunikan ini justru menumbuhkan perasaan bangga. Apalagi
bila diperhatikan oleh orang lain, sehingga membuat remaja semakin merasa
berharga dimata orang lain.
Hal di atas diperkuat dengan pendapat dari Elkind (Agoes Dariyo,
2004: 61) yang menjelaskan bahwa ada dua macam tanda keegoisan
pemikiran remaja yaitu imaginary audience dan a personal fable. Imaginary
audience adalah keyakinan diri remaja bahwa semua orang lain
memperhatikan dirinya. Sedangkan a personal fable adalah anggapan diri
remaja bahwa mereka memiliki pribadi yang unik yang berbeda dengan orang
lain.
Konsumsi remaja sangat berhubungan pembentukan identitas dan citra
diri. Konsumsi remaja merupakan perilaku pembelian simbolik artinya
konsumen membeli sebuah produk semata-mata untuk dipertontonkan pada
orang lain (pamer) namun ia tidak tahu fungsi sesungguhnya produk tersebut
baik secara fungsional maupun sosial. Semakin tahu remaja atas citra-citra
benda yang dibelinya maka semakin mungkin ia berperilaku sesuai dengan
citra-citra tersebut (Dyna Herlina, 2013: 28).
3Keyakinan tersebut mempengaruhi tingkat harga diri remaja yang
menginginkan untuk diterima oleh lingkungannya terutama oleh teman
sebaya sehingga menimbulkan perilaku konsumtif. Dalam hal ini, manusia
lebih mementingkan faktor keinginan daripada kebutuhan, dan cenderung
dikuasai oleh hasrat keduniawian dan kesenangan material semata. Bagi
remaja, perilaku seperti itu merupakan ekspresi perasaan ingin diakui atau
diterima oleh lingkungan sosialnya atau merupakan pantulan gengsi agar
tidak disepelekan oleh pihak lain terutama oleh teman sebaya. Secara
psikososial terlihat perkembangan remaja pun memandang dan menghadapi
hal-hal yang berhubungan dengan peran mereka sebagai konsumen.
Dalam kaitannya dengan perilaku remaja sebagai konsumen,
walaupun sebagian besar tidak memiliki penghasilan tetap, tetapi ternyata
mereka memiliki pengeluaran yang cukup besar. Sebagian besar remaja
belum memiliki pekerjaan tetap karena masih sekolah. Namun, para pemasar
tahu bahwa sebenarnya pendapatan mereka tidak terbatas, dalam arti bisa
meminta uang kapan saja pada orang tuanya (Sintiche Ariesny Parma, 2007:
2).
Faktor lingkungan memberikan peranan sangat besar terhadap
pembentukan perilaku konsumtif remaja. Pendapat tersebut dijelaskan oleh
Rosandi (Wagner, 2009: 4) bahwa masyarakat lebih senang belanja barang
bermerek meskipun kualitasnya terkadang tidak lebih baik daripada barang
dengan merek yang tidak begitu terkenal. Kecenderungan demikian terbangun
4karena terkait citra diri, bahwa dengan mengenakan pakaian bermerek maka
statusnya akan terangkat.
Remaja ingin diakui keberadaannya oleh lingkungan sekitarnya
dengan menjadi bagian dari lingkungan sosialnya. Usaha untuk menjadi
bagian dari lingkungan tersebut menjadi kebutuhan untuk diterima dan
menjadi sebaya dengan orang lain yang sebaya. Remaja berperilaku
konsumtif dengan berusaha mengikuti trend yang sedang in. Kondisi seperti
ini tidak menandakan kemampuan daya beli remaja perkotaan yang tinggi,
akan tetapi lebih didasarkan pada dorongan untuk memenuhi kebutuhan
sesaat remaja sehingga dapat mengangkat prestige dirinya.
Seseorang membutuhkan pengakuan dari orang lain terhadap faktor
psikologis internal yang melekat pada dirinya; seperti kebutuhan untuk
dihormati, kebutuhan untuk disegani, kebutuhan untuk dipatuhi. Kebutuhan
tersebut meluas untuk memiliki posisi tertentu di masyarakat (Mulyadi
Nitisusastro, 2012: 49).
Remaja cenderung membeli produk berdasarkan trend semata. Mereka
tidak benar-benar paham fungsi produk tersebut. Mereka berusaha menjadi
orang dewasa dengan cara membeli produk-produk yang digunakan oleh
orang dewasa. Sebagai contoh, remaja selalu berusaha mendapatkan telepon
genggam model terbaru tanpa memahami bahwa model tersebut
mensyaratkan penggunanya memang membutuhkan berbagai fitur canggih
yang ditawarkan. Satu-satunya citra yang mereka mengerti adalah telepon
5genggam tersebut sedang digemari (trend) dan menunjukan status sosial
tertentu.
Sintiche Ariesny Parma (2007: 4) melakukan sebuah penelitian
mengenai konsep diri dan perilaku konsumtif yang melibatkan 146 siswi
berusia antara 15-17 tahun. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara konsep diri dengan perilaku konsumtif. Semakin
negatif konsep diri maka semakin tinggi perilaku konsumtif remaja putri,
artinya konsep diri mempengaruhi sebesar 12,2% terhadap perilaku
konsumtif remaja putri.
Hotpascaman (2010: 65) dalam penelitiannya menemukan bahwa
pengaruh teman sebaya juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
perilaku konsumtif remaja, pada penelitian ini dijelaskan adanya hubungan
yang signifikan antara perilaku konsumtif dengan konformitas yang
didasarkan pada pengaruh normatif pada subjek remaja.
Keinginan untuk mengikuti trend yang sedang in saat ini, mendorong
para remaja untuk melakukan apa saja untuk memenuhi keinginannya
tersebut. Beberapa kasus dibawah ini menggambarkan bahwa motif utama
remaja melakukan apapun adalah demi gaya hidup konsumtif.
Dalam artikel Anton Lingga, berdasarkan hasil survei yang dilakukan
Yayasan Prisma (kompasiana.com) terhadap 118 siswa di Kota Jambi pada
awal dan akhir tahun 2011, sebagian besar siswa mengaku sudah pernah
melakukan hubungan seks pada usia 13 hingga 15 tahun. Motif ekonomi
termasuk menjadi motif utama remaja melakukan hubungan seks pra nikah.
6Ini dipengaruhi oleh tuntutan ekonomi dan gaya hidup remaja 12 hingga 18
tahun saat ini. Apalagi adanya tuntutan perilaku konsumtif pada anak-anak
remaja.
Psikolog Ridwan dalam sumber yang sama mengakui, tingginya
perilaku seks pra nikah di kalangan remaja merupakan sebuah fenomena yang
perlu menjadi perhatian serius. Menurutnya masalah ekonomi menjadi latar
belakang klasik yang menuntut berbagai kebutuhan konsumtif maupun life
style. Fenomena ini merupakan akibat dari pengaruh dan dorongan konsumtif.
Selain itu, diakuinya, pergaulan juga sangat mempengaruhi. Seorang remaja
merasa malu diberi cap atau label tidak mengikuti style, termasuk tidak punya
pacar merupakan sebuah tuntutan psikologis.
Seorang siswi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Bogor, Jawa Barat,
terjun ke bisnis prostitusi untuk membiayai gaya hidupnya yang suka jalan-
jalan ke mall dan berganti-ganti handphone. Di era digital ini, akses terhadap
produk-produk ICT (Information and Communication Technology) seperti
internet, handphone dan perangkat teknologi informasi lainnya seakan
menjadi gaya hidup. Munculnya gaya hidup online itu telah menjadikan
sebagian dari kita menjadi sangat konsumtif. Sebuah survei yang dilakukan
oleh aktivis FAKTA (Forum Warga Kota) Jakarta, sebuah LSM yang
mendampingi warga miskin kota Jakarta pada tahun 2010 lalu, masyarakat
miskin dampingannya mengeluarkan uang rata-rata Rp 30.000/bulan/KK
untuk mengakses internet di warnet dan sebesar Rp 160.000/bulan/KK untuk
membeli voucher handphone. Jika ditotal maka sekitar Rp. 190
7ribu/bulan/KK pengeluaran warga miskin kota untuk belanja produk ICT
(kompasiana.com).
Pada sumber yang sama disebutkan bahwa remaja yang kini banyak
terjebak dalam kehidupan konsumtif, ditandai dengan rela mengeluarkan
uangnya untuk menuruti segala keinginan, bukan kebutuhan, dalam
keseharianya remaja menghabiskan uang mereka untuk membeli makanan,
pakaian, perangkat elektronik, hiburan seperti menonton film dan sebagainya.
Semua ini dilakukan remaja kebanyakan hanya untuk ajang pamer dan
gengsi. Masa remaja merupakan masa kehausan sosial yakni adanya
keinginan untuk bergaul dan diterima di lingkungan kelompok sebayanya
(peer group), jika seorang remaja tidak diterima di dalam kelompok
sebayanya maka ia akan merasa terasingkan, dan lebih memilih untuk
menyendiri. Remaja juga mudah terpengaruh oleh berbagai iklan menarik
yang menawarkan barang barang terbaru, dengan potongan harga yang
menggiurkan, tanpa berpikir panjang remaja bergegas membeli barang yang
sebetulnya tidak dibutuhkan. Bagi produsen, remaja merupakan sasaran
empuk, karena pola konsumsi seseorang terbentuk pada usia remaja.
Dari kasus diatas dapat dilihat bahwa sebenarnya kebutuhan dasar
manusia adalah ingin diakui keberadaannya. Pernyataan ini didukung oleh
David McLelland dalam salah satu teorinya yang menggambarkan kebutuhan
manusia mengatakan bahwa dalam kehidupan sosial manusia ingin diakui
keberadaannya, sesudah diakui keberadaannya, maka manusia juga ingin
menjadi bagian dan dimiliki oleh manusia lainnya. Begitu pula dalam teori
8Maslow (Mulyadi Nitisusastro, 2012: 46), kebutuhan ini berada pada posisi
kebutuhan sosial dan kebutuhan egoistik. Kebutuhan sosial terkait dengan
kebutuhan untuk diterima, diakui, dan merasa dimiliki oleh lingkungannya.
Kebutuhan egoistik terkait dengan kebutuhan untuk dihargai, disegani,
dihormati dan dipatuhi oleh masyarakat lingkungan dimana orang tersebut
berada.
Belanja atau konsumsi sangat berhubungan dengan penampilan.
Melalui belanja, remaja terus menerus memperbaiki penampilan mereka.
Remaja sangat memperhatikan pakaian dan penampilan karena mereka sangat
mempedulikan pandangan orang lain dan berusaha agar diterima dan
mengidentifikasi identitas. Mereka sangat membutuhkan otonomi dan
identitas. Identitas dibentuk melalui selera berpakaian, tata rambut yang
berkaitan erat dengan aliran musik kesukaan. Mereka menggunakan obyek-
obyek fisik seperti pakaian, sepatu, fashion dan aksesoris untuk menunjukan
identitas. Perilaku remaja semacam itu menjelaskan keterikatan mereka
terhadap mereka. Beberapa penelitian di Amerika dan Eropa menunjukan
bahkan anak-anak sangat sadar merek. Mereka dapat menyebutkan nama
merek dan produk yang berhubungan dengan merek-merek tersebut. Bahkan
Negara berkembang seperti Singapura, kesadaran merek dan penggunaan
produk bermerek tersebut sangat selektif seperti terungkap dalam penelitian
Seah pada tahun 1995. Kesadaran terhadap merek adalah salah satu
persamaan remaja di seluruh belahan dunia atau biasa disebut gejala remaja
global (Dyna Herlina, 2013: 37).
9Kondisi diatas merupakan rangkaian kebutuhan dalam self esteem.
Self esteem atau harga diri lebih dari bagaimana seseorang memandang
penampilan mereka. Ini adalah cara mereka melihat diri mereka sebagai
keseluruhan. Gaya hidup konsumtif tersebut lebih mementingkan prestige,
sehingga para pecandu gaya hidup konsumtif yang sudah parah tidak lagi
peduli dengan halal atau haram dari produk yang dikonsumsinya. Perilaku
konsumtif ini dapat terus mengakar di dalam gaya hidup sekelompok remaja.
Dalam perkembangannya, mereka akan menjadi orang-orang dewasa dengan
gaya hidup konsumtif. Gaya hidup konsumtif ini harus didukung oleh
kekuatan finansial yang memadai. Masalah lebih besar terjadi apabila
pencapaian tingkat finansial itu dilakukan dengan segala macam cara yang
tidak halal. Mulai dari pola bekerja yang berlebihan sampai menggunakan
cara instan seperti pada penggambaran diatas.
Masalah self esteem atau harga diri mungkin refleksi dari bagaimana
orang dewasa di sekitar mereka berperilaku. Mereka akan meniru perilaku ini.
Seorang remaja yang memiliki self esteem atau harga diri yang rendah karena
penampilan, berat badan atau fitur fisik lainnya. Tahun-tahun remaja adalah
salah satu penyesuaian. Mereka belajar menjadi nyaman pada diri mereka
sendiri. Seorang remaja dengan cinta dan dukungan dari keluarga dan teman-
teman sering memiliki self esteem atau harga diri yang lebih tinggi.
Self esteem atau harga diri adalah suatu keadaan pikiran. Memiliki self
esteem atau harga diri tinggi berarti memiliki perasaan hal kepercayaan,
kelayakan dan positif untuk diri sendiri. Orang-orang dengan self esteem atau
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harga diri yang tinggi merasa baik tentang diri mereka sendiri. Mereka
menghargai diri mereka sendiri dan menghargai orang lain. Mereka
cenderung sukses dalam hidup karena mereka merasa yakin dalam
mengambil tantangan dan risiko kegagalan untuk mencapai apa yang mereka
inginkan. Jumlah self esteem yang dimiliki tergantung pada banyak faktor
bagaimana seseorang dibesarkan, orangtua, sikap, pengalaman hidup, dll.
Kadang-kadang seseorang kehilangan self esteem atau harga diri dan merasa
buruk tentang diri mereka sendiri karena kegagalan atau kekecewaan dalam
hidup, atau karena cara orang lain memperlakukan mereka. Hal ini penting
untuk mengetahui bahwa self esteem atau harga diri dapat diperoleh setiap
saat dalam kehidupan. Idealnya, hal itu terjadi pada masa kanak-kanak,
realistis, kebanyakan orang harus mengolahnya di kemudian hari.
Selama masa remaja, para remaja lebih mengikuti standar-standar
teman sebaya daripada yang dilakukan pada masa kanak-kanak. Pada masa
ini remaja lebih sering pergi dan bermain bersama teman-teman daripada
bersama keluarga. Hal ini yang mempengaruhi harga diri mereka sebagai
remaja. Apabila remaja tidak mengikuti perkembangan mode yang ada pada
saat ini maka mereka dianggap tidak modern dan tidak jarang dari mereka
yang dijauhi oleh kelompoknya. Sehingga perilaku konsumtif seorang remaja
dipengaruhi dari pergaulan teman sebaya.
Jika seorang remaja berada di lingkungan pergaulan yang teman-
temanya bepenampilan glamour maka ia akan merasa tidak mau tertandingi
dan berkeinginan melampaui penampilan temannya, jika seorang remaja
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berteman dengan orang orang yang memiliki gadget atau smart phone
berteknologi tinggi, ia pun akan berusaha untuk memiliki smart phone yang
lebih canggih dari temannya. Bagi keluarga dengan kesanggupan materi atau
ekonomi menengah keatas memberikan uang saku yang banyak bukanlah
sebuah masalah, tapi bagi sebagian orang dengan tingkat ekonomi menengah
kebawah menuruti kemauan sang anak merupakan sebuah beban. Bagi
mereka yang berada dalam himpitan ekonomi, jika anak sudah merengek
bahkan sampai memaksa dan mengancam, orang tua hanya bisa menuruti
keinginan mereka, orang tua rela berhutang, mencari pekerjaan tambahan,
menjual barang barang hanya demi memenuhi keinginan anaknya.
(kompasiana.com).
Pada siswa di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta yang memiliki
basis agama, memiliki status ekonomi menengah ke atas dan memiliki teman-
teman yang beragam mulai dari daerah, budaya, tingkat kecerdasan, serta
kemampuan akademik diasumsikan peneliti memiliki pengaruh pada pola
pikir siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta, yang kemudian
juga mempengaruhi pola konsumsi pada siswa tersebut, sebab perilaku
konsumtif bukan saja memiliki dampak ekonomi, tapi juga dampak
psikologis, sosial bahkan akhlak. Prioritas infaq berubah, sehingga banyak
diantara siswa tersebut yang berani mengeluarkan uang untuk membeli
produk bermerek yang mahal harganya. Biasanya mereka merasa berat untuk
menyumbang kegiatan ke-Islaman dan berpikir berulang kali jika untuk
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mendanai proyek-proyek amal. Dampak dari perilaku konsumtif ini adalah
tumbuhnya sifat hedonistik dan individualistik dalam diri para siswa.
Hasil wawancara yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 1
Yogakarta pada tanggal 14 Desember 2012 dengan guru bimbingan dan
konseling, disebutkan bahwa hampir rata-rata siswa di sekolah tersebut
berperilaku konsumtif, kebanyakan dari mereka sangat mengikuti tren yang
sedang berkembang saat ini mulai dari sepatu hingga gadget (perangkat
elektronik kecil yang menyajikan teknologi terbuat hidup manusia menjadi
lebih praktis). Bahkan dikatakan bahwa apabila mereka tidak memiliki
barang-barang yang sedang in tersebut, mereka sedikit memiliki teman
sehingga ini merupakan salah satu tuntutan bagi mereka untuk dihargai di
lingkungan sosialnya.
Pada hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta, terdapat banyak siswa yang menggunakan
barang-barang mewah yang harganya bisa dikatakan diatas rata-rata.
Sehingga dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa barang-barang yang
digunakan oleh para siswa di sekolah tersebut merupakan barang-barang yang
relatif mahal harganya, barang-barang yang digunakan seharusnya
disesuaikan dengan manfaat dan kebutuhan. Padahal sekolah berbasis Islam
seharusnya menganjurkan siswanya untuk meneladani kehidupan rasul,
sahabat, dan para pengikutnya yaitu menerapkan pola hidup sederhana atau
tidak bermegah-megahan, banyak berinfaq dan bersedekah, sebab Islam
melarang gaya hidup yang boros dan tidak bermanfaat dan juga melarang
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umatnya berlaku mubadzir dan bermegah-megahan. Tetapi pada sisi lain
Islam mengajarkan untuk tidak kikir dalam belanja untuk kemaslahatan
umum dan infaq fi sabilillah.
Berdasarkan paparan di atas terdapat kecenderungan siswa yang
berperilaku konsumtif sebagai upaya penerimaan oleh lingkungan sosialnya,
dan dengan adanya pemenuhan barang-barang yang sedang tren saat ini, para
siswa merasa bahwa harga dirinya menjadi meningkat. Sehingga berdasarkan
uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini guna
mengetahui hubungan antara self esteem dengan perilaku konsumtif siswa
kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Penelitian ini merupakan
penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya karena menghubungkan
variabel self esteem dengan variabel perilaku konsumtif yang belum pernah
diteliti sebelumnya.
B. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka dapat
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :
1. Perilaku konsumtif remaja tinggi.
2. Emosi remaja umumnya belum stabil.
3. Remaja sebagai konsumen masih kurang realistis dalam mementukan
produk yang akan dibeli.
4. Kecenderungan kompulsif konsumtif remaja tinggi.
5. Konformitas meningkatkan perilaku konsumtif pada remaja.
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6. Belum diketahuinya hubungan antara self esteem dengan perilaku
konsumtif siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
C. Batasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi
pada belum diketahuinya hubungan antara self esteem dengan perilaku
konsumtif siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dipaparkan diatas, maka peneliti
ingin mengetahui apakah ada hubungan antara self esteem dengan perilaku
konsumtif siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada hubungan negatif




Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
memperkaya kajian teori dan riset bimbingan dan konseling terhadap
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siswa khususnya tentang self esteem dan perilaku konsumtif siswa serta




1) Sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan pendidikan moral
kepada siswa di lingkungan sekolah
2) Sebagai bahan acuan pengembangan diri pada siswa
b. Bagi Praktisi Bimbingan dan Konseling
Diharapkan konselor dapat memahami adanya keterkaitan hubungan
antara self esteem dengan perilaku konsumtif siswa, sehingga dapat





A. Kajian Teori Self Esteem
1. Pengertian Self Esteem
Self esteem merupakan bagian dari self concept (konsep diri) yang
terdiri atas dua komponen dasar, yaitu self image (citra diri) dan self
esteem (harga diri). Coopersmith (Burns, 1993: 69) menyatakan bahwa
perasaan harga diri merupakan suatu penilaian pribadi terhadap perasaan
berharga yang diekspresikan didalam sikap-sikap yang dipegang oleh
seseorang. Sependapat dengan Coopersmith, Rosenberg (Burns, 1993:
69) mendefinisikan perasaan harga diri sebagai suatu sikap positif atau
negatif terhadap diri.
Neneng Nurjanah (2010: 60) mengemukakan definisi self esteem
dari dua tokoh psikologi, pertama Sigmund Freud yang menyebut self
esteem sebagai self regard atau kehormatan diri, rendahnya kehormatan
diri pertama kali ditemukan pada seorang anak yang menghadapi
kenyataan bahwa dirinya tidak dapat melakukan hubungan seksual
dengan ayah dan ibunya yang mengakibatkan perasaan tidak berdaya,
sementara Alfred Adler menyatakan bahwa seseorang pertama kali
merasakan perasaan rendah diri atau inferiority disebabkan karena
manusia dilahirkan kedunia tidak sempurna, tidak matang dan tidak
dewasa.
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Pendapat di atas serupa dengan Ujang Sumarwan (2011: 65) yang
mengatakan bahwa self esteem adalah sikap positif seseorang terhadap
dirinya sendiri. Orang yang memiliki harga diri yang rendah akan merasa
dirinya tidak akan dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan
dengan baik. Orang tersebut akan menjauhkan diri dari orang lain, karena
khawatir dia dipermalukan karena tidak dapat menyelesaikan pekerjaan
tersebut, sedangkan orang yang memiliki harga diri yang tinggi percaya
bahwa mereka mampu melaksanakan tugas dengan baik, sehingga yakin
akan berhasil. Mereka termotivasi untuk mengambil resiko karena
mereka percaya mereka akan berhasil.
Pendapat yang berbeda dikemukakan oleh Coopersmith (Neneng
Nurjanah, 2010: 62) bahwa harga diri adalah penilaian kelayakan pribadi
yang diungkapkan dalam sikap individu terhadap dirinya sendiri. Richard
L. Bednar, M. Gawain Wells dan Scoot R. Peterson mengemukakan
definisi lain mengenai self esteem yaitu self esteem sebagai subjek yang
meluluhkan rasa dari persetujuan diri yang realistis, yang mencerminkan
pandangan seseorang dan nilai-nilai mendasar pada diri yang menjadi
dasar psikologis (Neneng Nurjanah, 2010: 68).
James (Baron, dkk, 2003: 173) berpendapat bahwa self esteem
adalah evaluasi terhadap diri sendiri. Self esteem merujuk pada sikap
seseorang terhadap dirinya sendiri, mulai dari sangat negatif sampai
sangat positif. Pendapat ini serupa dengan pendapat Santrock (2002: 356)
yang mendefinisikan self esteem sebagai dimensi evaluatif global dari
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diri. Self esteem juga diacu sebagai nilai diri atau citra diri. Sheaford
(Neneng Nurjanah, 2010: 66) menyatakan bahwa seseorang yang
memiliki self esteem negatif timbul karena persepsi yang subjektif dan
tidak selalu akurat dengan pendapat orang lain. Harga diri yang rendah
seringkali berasal dari perbandingan yang tidak menyenangkan tentang
dirinya sendiri dan orang lain.
Brisset (Burns, 1993: 70) menyebutkan self esteem mencakup dua
proses psikologis yang mendasar, pertama proses evaluasi diri, dan kedua
adalah proses harga diri. Harga diri lebih mendasar pada seseorang
daripada evaluasi diri meskipun kedua unsur harga diri tersebut
mempengaruhi posisi dan tindakan seseorang dalam kegiatannya. Self
esteem dalam hubungannya dengan evaluasi diri mengacu kepada
penilaian seseorang dalam melihat nilai dari dan arti. Misalnya saja
kekayaan dan gengsi. Hal ini berhubungan dengan citra diri yang ideal
yang diinginkan oleh seseorang. Seseorang yang tidak dapat memenuhi
citra diri mereka kemungkinan besar memiliki self esteem atau harga diri
yang rendah. Perasaan harga diri yang rendah menyiratkan penolakan
diri, penghinaan diri, dan evaluasi diri yang negatif (Burns, 1993: 70).
Tingkah laku individu dengan self esteem yang relatif rendah
lebih mudah diprediksikan daripada individu dengan self esteem yang
tinggi. Semakin besar perbedaan antara self dengan idealnya, semakin
rendah self esteem. Ketika seseorang dipersepsikan sebagai seorang
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inferior dalam hal tertentu, peristiwa negatif ini akan menurunkan self
esteem (Baron, dkk, 2003: 174).
Menurut Neneng Nurjanah (2010: 68) harga diri lebih mendasar
daripada reputasi dan prestige karena mencerminkan hasrat bagi
kekuatan, pencapaian, ketepatan, penguasaan dan kompetensi, keyakinan
diri menghadapi dunia, independensi dan kebebasan. Dengan kata lain,
harga diri didasarkan pada kompetensi nyata dan bukan sekedar opini
orang lain.
Rosenberg (Burns, 1993: 69) mengemukakan karakteristik
individu yang memiliki self esteem positif yaitu memiliki kehormatan
dan menghargai diri sendiri seperti adanya. Sebaliknya, individu yang
memiliki self esteem negatif cenderung memiliki sikap penolakan diri,
kurang puas terhadap diri sendiri, dan merasa rendah diri. Rosenberg
(Burns, 1993: 74) mempertunjukkan suatu penampakan yang konsisten
dari suatu keadaan depresi yang amat sangat yang ada beriringan dengan
perasaan harga diri yang rendah, sementara Star (Burns, 1993: 75)
memperlihatkan bahwa mereka yang mempunyai perasaan harga diri
yang rendah lebih dari delapan kali kemungkinan besar daripada mereka
yang mempunyai perasaan harga diri yang tinggi untuk menunjukkan
sejumlah besar gejala psikosomatik yang telah ditunjukkan berhubungan
dekat sekali dengan neurotisme.
Burns (1993: 72) mengatakan bahwa orang-orang yang memiliki
penilaian diri yang tinggi dan perasaan harga diri yang tinggi umumnya
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menerima keadaan diri mereka sendiri. Mereka yang menilai negatif
terhadap dirinya sendiri memiliki perasaan harga diri yang rendah,
penghargaan diri yang rendah, ataupun penerimaan diri yang rendah.
Pendapat tersebut senada dengan Sullivan (Burns, 1993: 25) yang
meyakini bahwa kesadaran dari orang-orang lain adalah suatu faktor
yang berkelanjutan dari kehidupan dan mempunyai komponen evaluatif
yang luas. Individu tersebut secara konstan membentengi dirinya dari
kehilangan perasaan harga diri karena kehilangan ini menghasilkan
perasaan-perasaan yang menyusahkannya yang diistilahkan dengan
‘kecemasan’. Kecemasan merupakan sebuah fenomena antar pribadi
yang terjadi ketika seorang individu ditolak atau direndahkan oleh
dirinya dan orang lain.
Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa self esteem
merupakan sebuah penilaian seseorang terhadap dirinya yang
mempengaruhi citra diri ideal yang diinginkan. setiap individu
menginginkan untuk dihargai, dihormati, dan diakui keberadaannya
sebagai manusia.
2. Tingkatan Self Esteem
Coopersmith (Neneng Nurjanah, 2010: 71) membedakan
tingkatan self esteem menjadi tiga kategori, yaitu self esteem tinggi, self
esteem sedang, dan self esteem rendah. Perbedaan tersebut dilihat
berdasarkan cara individu merespon lingkungan, cara beradaptasi, dan
perbedaan dalam reaksi afeksi berdasarkan dua hal, yaitu sikap realistik
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individu dalam mencapai tujuan yang diinginkan dan bagaimana individu
berpikir tentang diri sendiri, orang lain dan lingkungan.
Coopersmith (Neneng Nurjanah, 2010: 71) menggolongkan self
esteem menjadi tiga tingkatan:
a. Self esteem tinggi
Individu yang memiliki self esteem tinggi merasa puas
dengan karakter dan kemampuan dirinya. Adanya penerimaan dan
penghargaan positif dari lingkungan akan memberikan rasa aman
dalam menyesuaikan diri atau bereaksi terhadap stimulus dari
lingkungan sosial. Individu percaya pada persepsi diri sendiri
sehingga tidak terpaku pada persepsi orang lain. Pendekatan individu
terhadap orang lain menunjukkan harapan yang positif.
Individu mampu memanfaatkan kritikan dari lingkungan
sebagai bahan untuk evaluasi diri, memandang diri sebagai seseorang
yang bernilai, penting dan berharga; individu memiliki tujuan yang
tinggi, memiliki banyak harapan yang berusaha direalisasikan dari
lingkungan sosialnya; menjadi individu yang aktif dan berhasil;
mudah menjalin persahabatan; aktif dalam mengekspresikan pendapat
dan tidak berpuas diri hanya sebagai pendengar.
Brown dan Dutton (Neneng Nurjanah, 2010) menjelaskan
bahwa individu yang memiliki self esteem tinggi selalu memandang
positif atas kegagalan yang dialaminya, semakin sering gagal individu
akan semakin terpacu untuk melakukan yang terbaik dalam tugas
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selanjutnya. Individu pantang menyerah, fokus terhadap tujuan dan
kesuksesan.
b. Self esteem sedang
Individu yang memiliki self esteem sedang pada dasarnya
memiliki kesamaan dengan individu yang memiliki self esteem tinggi
dalam hal penerimaan diri. Individu pada level ini cenderung optimis,
ekspresif dan mampu menangani kritik, tetapi tergantung pada
penerimaan sosial untuk menghilangkan ketidakpastian yang mereka
rasakan dalam penilaian pribadi (personal worth). Oleh karena itu,
individu tampak lebih aktif dibandingkan individu yang memiliki self
esteem tinggi dalam mencari pengalaman sosial yang akan
meningkatkan penerimaan diri pada lingkungan sosialnya.
c. Self esteem rendah
Individu yang memiliki Self esteem rendah merupakan
individu yang tidak mempunyai kepercayaan diri dan tidak mampu
menilai kemampuan dan bakat lain yang ada pada dirinya. Adanya
penghargaan diri yang buruk ini membuat individu tidak mampu
mengekspresikan diri dalam lingkungan sosialnya. Kondisi ini
mempengaruhi penyesuaian diri individu yang cenderung pesimis,
perasaannya dikendalikan oleh pendapat orang lain, merasa tidak
mampu dalam menghadapi suatu tantangan yang menuntut
pengekspresian diri sehingga individu cenderung dependen, pasif dan
tidak mampu berpartisipasi dengan baik di lingkungannya.
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Menurut Coopersmith (Neneng Nurjanah, 2010: 72) Individu
merasa terasing karena memiliki keyakinan bahwa dirinya tidak
dicintai, terlalu lemah dalam mengakui kekurangan, peka terhadap
kritik, terbenam dalam masalah-masalah pribadi dan melarikan diri
dari interaksi sosial. Coopersmith (Neneng Nurjanah, 2010: 72)
menambahkan bahwa individu dengan harga diri rendah cenderung
merasa kurang percaya diri, memiliki kekhawatiran dalam
mengungkapkan ide-ide yang tidak biasa, tidak ingin menunjukkan
perilaku yang mengundang perhatian, dan menyukai hidup dalam
bayang-bayang kelompok sosial.
Ketiga tingkatan self esteem tersebut menggambarkan dimensi
self esteem individu, apakah tingi, sedang, atau rendah. Hal ini berati self
esteem berhubungan dengan pola dan gaya seseorang dalam menghadapi
tuntutan lingkungan.
3. Sumber-Sumber Self Esteem
Coopersmith (Neneng Nurjanah, 2010: 73) dalam bukunya The
Antecedents of Self Esteem menyebutkan sumber-sumber self esteem,
terdiri dari:
a. Kekuasaan (power)
Kekuasaan menunjukkan kemampuan untuk bisa mengatur
dan mengontrol tingkah laku orang lain. Kemampuan ini ditandai
dengan adanya pengakuan dan rasa hormat yang diterima individu
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dari orang lain dan besarnya sumbangan dari pikiran atau pendapat
dan kebenarannya.
b. Keberartian (significance)
Keberartian menunjukkan adanya kepedulian, perhatian dan
afeksi yang diterima individu dari orang lain. Ekspresi penghargaan
dan minat dari orang lain menandakan adanya penerimaan dan
popularitas individu pada lingkungan sosialnya. Penerimaan ditandai
dengan kehangatan, keikutsertaan, perhatian dan kesukaan orang lain
terhadapnya.
c. Kebajikan (virtue)
Kebajikan menunjukkan adanya suatu ketaatan atau
mengikuti standar moral dan etika. Ditandai dengan ketaatan untuk
menjauhi tingkah laku yang harus dihindari dan melakukan tingkah
laku yang diperbolehkan atau diharuskan oleh moral, etika dan agama.
d. Kemampuan (competence)
Kemampuan untuk sukses memenuhi tuntutan prestasi.
Ditandai dengan keberhasilan individu dalam mengerjakan bermacam-
macam tugas dengan baik sesuai dengan tingkat usia dan tugas
perkembangannya saat itu.
Dari keempat sumber self esteem tersebut, self esteem individu
tidak ditentukan oleh tingginya pencapaian kemampuan individu
melainkan individu lebih menentukan kriteria yang digunakan dalam
menilai dirinya dan tingkat pencapaiannya. Sehingga, seorang individu
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mungkin saja memiliki self esteem yang tinggi ketika dapat memenuhi
kriteria yang ditentukannya sendiri pada salah satu sumber self esteem.
4. Aspek-Aspek Self Esteem
Reasioner (Neneng Nurjanah, 2010: 75) mengungkapkan aspek-
aspek self esteem sebagai berikut:
a. Sense of safe
Perasaan aman yang dirasakan individu dalam bertingkah
laku karena mengetahui apa yang diharapkan orang lain terhadap
dirinya, sehingga merasa yakin atas apa yang dilakukannya dan tidak
cemas dengan apa yang akan terjadi padanya.
b. Sense of identity
Kesadaran individu akan potensi, kemampuan dan
keberartian dirinya. Sehingga individu merasa dirinya berarti,
dicintai dan diterima oleh orang lain juga menyadari potensi dan
keunikan yang dimilikinya sekaligus menyadari pula
keterbatasannya. Individu dengan sense of identity yang kuat dapat
menerima dirinya dan merasa cukup layak untuk menerima pujian.
c. Sense of belonging
Individu merasa dirinya penting dan dibutuhkan oleh orang
lain dan merasa dirinya diterima oleh kelompoknya. Individu dengan
rasa kepemilikan diri dapat berteman dengan baik, bekerjasama dan
perhatian terhadap orang lain. Sehingga individu merasa nyaman
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dalam suasana kelompok dan diterima oleh kelompok/teman
sebayanya.
d. Sense of purpose
Keyakinan individu bahwa dirinya akan berhasil mencapai
tujuan yang diinginkannya dan merasa memiliki motivasi. Hal ini
membuat individu merasa memiliki kekuatan untuk mencapai
tujuannya yang realistis dan mampu mengarahkan tingkah laku yang
ingin dicapainya, mampu mengambil inisiatif dan melaksanakan
tugas-tugasnya.
e. Sense of personal competence
Kesadaran individu bahwa dirinya dapat mengatasi
tantangan dan masalah yang dihadapi dengan kemampuan, usaha
serta caranya sendiri. Individu dapat menyadari kelebihan juga
menerima kekurangan dirinya. Sehingga individu tidak mudah
menyerah dalam menghadapi semua tantangan.
Arnold H. Buss (Neneng Nurjanah, 2010: 76) menyebutkan dua
aspek dasar yang membentuk harga diri (self esteem), yaitu:
a. Percaya diri (self confidence)
Percaya diri berkaitan dengan penampilan (appearance),
kemampuan (ability), dan kekuasaan (power) yang dimilikinya.
Penampilan berhubungan dengan daya tarik fisik. Dalam studinya,
Buss (Neneng Nurjanah, 2010: 76) menyampaikan bahwa individu
baru merasa cantik/tampan setelah mendapat pujian dan sebaliknya
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merasa jelek setelah mendapat celaan. Daya tarik fisik menjadi
sumber harga diri yang penting bagi individu. Keyakinan akan
kemampuan diri sangat berperan dalam meraih kesuksesan. Untuk
itu, individu selalu mengamati kemampuan orang lain sebagai
perbandingan dengan dirinya. Menurut Buss (Neneng Nurjanah,
2010: 77), bakat, keterampilan dan prestasi menjadi sumber harga
diri individu. Kepemimpinan merupakan jalur untuk mendapatkan
kekuasaan, termasuk kedudukan dan uang. Semuanya merupakan
sumber harga diri.
Neneng Nurjanah, (2010: 77) aspek percaya diri (self
confidence) memiliki sub aspek, yaitu:
1) Kualitas keyakinan dan kenyamanan terhadap penampilan
(appearance), yaitu ciri fisik individu (physical features) yang
dianggap dapat memunculkan ketertarikan untuk dibanggakan
kepada orang lain atau setidaknya merasa nyaman dengan
penampilannya.
2) Kualitas keyakinan dan kenyamanan terhadap kemampuan
(ability), yang diyakini akan memberikan pengaruh terhadap
keberhasilan.
3) Kualitas keyakinan dan kenyamanan terhadap kekuasaan (power),
yaitu daya atau kekuatan diri untuk mengontrol orang lain,
peristiwa dan situasi lingkungan.
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b. Mencintai diri (self love)
Mencintai diri berkaitan dengan penghargaan sosial, sumber
pengganti dan moralitas. Penghargaan sosial yang paling kuat adalah
kasih sayang dari orang tua. Demikian juga pengalaman dan
kepemilikan kedekatan hubungan dengan orang-orang yang sukses,
kepemilikan mobil, rumah, pakaian dan sebagainya, sekalipun
kurang rasional dapat menambah harga diri.
Aspek mencintai diri (self love) memiliki sub aspek sebagai
berikut:
1) Penghargaan sosial (social rewards), yaitu apresiasi lingkungan
sosial terhadap individu yang diwujudkan melalui kasih sayang
(affection), pujian (praise), dan penghormatan (respect) sehingga
individu merasa dirinya berharga.
2) Sumber rasa bangga dari orang lain yang seolah-olah dialami
sendiri, yaitu input dari luar individu yang mendorong munculnya
perasaan berharga.
3) Moralitas (morality), yaitu kesusilaan yang mendeskripsikan
kepatutan, pantas atau tidak pantas, baik atau buruk menurut
pandangan diri dan lingkungan.
Nathaniel Branden (Neneng Nurjanah, 2010: 79) dalam The




Self efficacy adalah kepercayaan pada keberfungsian pikiran
dalam kemampuan berpikir dan dalam proses dimana dirinya dapat
menilai, memilih dan memutuskan. Meyakini bahwa dirinya
memiliki kemampuan untuk memahami fakta-fakta realitas yang
mempengaruhi minat dan kebutuhan, kepercayaan, dan keyakinan.
b. Self respect
Self respect adalah memberikan jaminan terhadap nilai-nilai
pribadi, bersikap afirmasi terhadap hak-haknya untuk hidup dan
bahagia, merasa nyaman dalam menyatakan pendapat, keinginan dan
kebutuhan, meyakini bahwa kebahagiaan merupakan hak asasi.
Menurut Neneng Nurjanah (2010: 79) Self efficacy dan self
respect merupakan pilar ganda self esteem (harga diri) yang sehat.
Apabila kurang salah satunya, maka harga diri akan terganggu. Self
efficacy menghasilkan rasa kendali atas kehidupan individu yang
berkaitan dengan kesejahteraan psikologis, merasa berada di pusat vital
eksistensi individu, bukan menjadi penonton yang pasif dan korban
peristiwa. Self respect memungkinkan seorang individu untuk bersikap
penuh kebajikan, tidak mengalami permasalahan emosional dengan
orang lain, mencapai independensi, bukan merasa terasing dan kesepian.
Pada kondisi tertentu, individu akan mengalami fluktuasi pada tingkatan
self esteem, seperti fluktuasi dalam semua kondisi psikologis. Hal ini
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berdasarkan pada terminologi rata-rata individu tentang tingkatan self
esteem.
Individu yang tidak memiliki dasar kepercayaan diri dan
keyakinan dalam dirinya, akan merasa tidak mampu menghadapi
tantangan hidup, dan merasa memiliki harga diri yang rendah karena
individu tersebut merasa tidak ada potensi lain yang dimilikinya. Ketika
individu memiliki harga diri yang rendah, individu tersebut akan merasa
tidak layak mendapatkan cinta dan penghargaan dari orang lain, sehingga
individu tersebut sulit mencapai kebahagiaan, takut untuk menyatakan
pikiran dan keinginan, juga untuk mengenali kekurangan yang ada pada
diri dan hal-hal positif pada dirinya yang sebenarnya dapat ia tunjukkan.
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self Esteem
Maslow (Neneng Nurjanah, 2010: 86) menjelaskan, salah satu
kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi dalam pencapaian
aktualisasi diri adalah kebutuhan akan penghargaan, yaitu harga diri dan
penghargaan dari orang lain. Neneng Nurjanah (2010: 86) membagi
faktor yang mempengaruhi self esteem secara umum, yaitu:
a. Faktor Internal
Maslow (Neneng Nurjanah, 2010: 86) menerangkan bahwa
faktor internal yang dapat mempengaruhi self esteem meliputi
kebutuhan akan kepercayaan diri, kompetensi, penguasaan,
kecukupan, prestasi, ketidaktergantungan, dan kebebasan. Disamping
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itu, terdapat penghargaan, penerimaan, pengertian, dan cara
memperlakukan diri.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal meliputi lingkungan dimana individu berada,
antara lain keluarga, teman bermain, teman sebaya dan guru. George
Herbert Mead (Neneng Nurjanah, 2010: 86) menyebutkan bahwa
orang-orang terdekat merupakan pengaruh yang besar terhadap self
esteem individu. Herbert (Neneng Nurjanah, 2010: 87) menyebut hal
ini dengan istilah “significant others”, sedangkan Richard Dewey &
W. J. Humber (Neneng Nurjanah, 2010: 87) menamainya dengan
“affective others”. Hal ini dikarenakan pada saat individu masih kecil,
orang yang banyak memberikan pengaruh kepada individu tersebut
adalah orang tua, saudara, dan orang yang tinggal satu rumah dengan
individu. Individu membentuk dirinya bermula dari mereka. Dalam
perkembangannya, significant others/affective others meliputi semua
orang yang mempengaruhi perilaku, pikiran, dan perasaan individu.
Mereka mungkin saja seseorang yang diidolakan individu secara
diam-diam.
Dari penjelasan di atas, faktor yang mempengaruhi self esteem
pada seseorang yaitu harga diri dan penghargaan dari orang lain. Self
esteem berasal dari faktor internal dan eksternal, namun keputusan untuk
melakukan suatu tindakan tetap berada pada individu tersebut. Karena
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bagaimanapun, individu merupakan pemeran utama dan peserta aktif
dalam kehidupannya.
B. Kajian Teori Perilaku Konsumtif
1. Pengertian Perilaku Konsumtif
Kata “konsumtif” (sebagai kata sifat; lihat akhiran –if) sering
diartikan sama dengan kata “konsumerisme”. Padahal kata yang
terakhir ini mengacu pada segala sesuatu yang berhubungan dengan
konsumen. Sedangkan konsumtif lebih khusus menjelaskan keinginan
untuk mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang
diperlukan secara berlebihan untuk mencapai kepuasan yang
maksimal. Memang belum ada definisi yang memuaskan tentang kata
konsumtif ini. Namun konsumtif biasanya digunakan untuk menunjuk
pada perilaku konsumen yang memanfaatkan nilai uang lebih besar
dari nilai produksinya untuk barang dan jasa yang bukan menjadi
kebutuhan pokok (Tambunan, 2001).
Perilaku konsumtif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
edisi keempat adalah paham atau gaya hidup yang menganggap
barang-barang mewah sebagai ukuran kebahagiaan, kesenangan, dan
sebagainya; gaya hidup tidak hemat. Sedangkan menurut Scholte,
perilaku konsumtif merupakan perilaku manusia memperoleh dengan
cepat (dan juga biasanya dengan cepat membuang) berbagai ragam
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barang yang disediakan untuk pengguna dengan segera, tetapi
kepuasannya berlangsung sebentar saja (Sri Wening, 2012: 10).
Konsumsi dalam budaya konsumerisme tidak lagi hanya
memenuhi kebutuhan, tetapi telah menjadi gaya hidup global.
Menurut ensiklopedi bebas berbahasa Indonesia (Sri Wening, 2012:
11), konsumerisme dipandang sebagai paham atau ideologi yang
menjadikan seseorang atau kelompok melakukan atau menjalankan
proses konsumsi atau pemakaian barang-barang hasil produksi secara
berlebihan atau tidak sepantasnya secara sadar dan berkelanjutan.
Benda-benda konsumen yang bersifat keduniaan dan
dibutuhkan sehari-hari kemudian diasosiasikan dengan kemewahan,
eksotika, keindahan, dan romansa dengan kegunaan asli dan
fungsionalnya yang semakin sulit untuk diuraikan. Perilaku konsumtif
bisa dilakukan oleh siapa saja. Saat ini, individu modern asyik dengan
pembiasaan suatu gaya hidup dan kesadaran diri yang tidak hanya
ditemukan pada generasi muda dan orang kaya, perilaku konsumtif
menegaskan bahwa kita semua memiliki kesempatan untuk
mengekspresikan diri berapapun usia serta dari kelas manapun kita
(featherstone, 2012: 50).
Lubis (Sumartono, 2002: 117) mengatakan perilaku
konsumtif adalah perilaku yang tidak lagi berdasarkan pada
pertimbangan yang rasional, melainkan karena adanya keinginan yang
sudah mencapai taraf yang sudah tidak rasional lagi. Secara pragmatis
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perilaku konsumtif dapat diartikan sebgai suatu tindakan memakai
produk yang tidak tuntas. Artinya, belum habis sebuah produk yang
dipakai, seseorang telah menggunakan produk jenis yang sama dari
merek yang lainnya. Atau dapat disebutkan, membeli barang karena
adanya hadiah yang ditawarkan atau membeli suatu produk karena
banyak orang yang memakai barang tersebut. (Sumartono, 2002: 117)
Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (Sumartono, 2002:
118) mengatakan perilaku konsumtif adalah kencenderungan manusia
untuk menggunakan konsumsi tanpa batas dan manusia lebih
mementingkan faktor keinginan dari pada kebutuhan. Sedangkan
Anggasari (Sumartono, 2002: 118) menyebutkan bahwa perilaku
konsumtif adalah tindakan membeli barang-barang yang kurang atau
tidak diperhitungkan sehingga sifatnya menjadi berlebihan. Lebih
lanjut Dahlan (Sumartono, 2002: 118) berpendapat bahwa perilaku
konsumtif merupakan suatu perilaku yang ditandai oleh adanya
kehidupan mewah dan berlebihan, penggunaan segala hal yang
dianggap paling mahal yang memberikan kepuasan dan kenyamanan
fisik sebesar-besarnya serta adanya pola hidup manusia yang
dikendalikan dan didorong oleh semua keinginan untuk memenuhi
hasrat kesenangan semata-mata.
Berdasarkan definisi-definisi diatas, perilaku konsumtif dapat
dimaknai sebagai tindakan atau pola pikir seseorang yang konsumtif
untuk membeli dan menggunakan barang dan jasa secara berlebihan
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dan mengabaikan prinsip berhemat untuk alasan-alasan yang bukan
bersifat fungsional demi kesenangan semata.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif
Secara kondisional, Menurut Sumartono (2002: 100)
munculnya perilaku konsumtif disebabkan oleh tiga hal yaitu :
a. Faktor Internal
Faktor internal yang berpengaruh pada perilaku
konsumtif individu adalah motivasi, harga diri, observasi, proses
belajar, kepribadian dan konsep diri.
1) Motivasi dan Harga Diri
Motivasi merupakan pendorong perilaku seseorang yang
didasari oleh dorongan kebutuhan dan keinginan individu yang
diarahkan pada tujuan untuk memperoleh keputusan,
sedangkan harga diri berpengaruh pada perilaku membeli,
dimana motif pembelian berkaitan dengan perasaan atau emosi
individu seperti pengungkapan rasa cinta, kebanggaan,
kenyamanan, kesehatan, keamanan, dan kepraktisan. Orang-
orang yang harga dirinya rendah akan cenderung lebih mudah
dipengaruhi daripada orang-orang yang harga dirinya tinggi.
2) Pengamatan dan Proses Belajar
Sebelum seseorang mengambil suatu keputusan untuk
membeli suatu produk, ia akan mendasarkan keputusannya
pada pengamatan yang dilakukan atas produk tersebut.
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Pengamatan adalah suatu proses dimana manusia menyadari
dan menginterpretasikan aspek lingkungannya. proses belajar
pada suatu pembelian terjadi apabila konsumen ingin
menanggapi dan memperoleh suatu kepuasan, atau sebaliknya,
tidak terjadi apabila konsumen merasa dikecewakan oleh
produk yang kurang baik, sehingga konsumen dalam proses
pembeliannya selalu mempelajari sesuatu.
3) Kepribadian dan Konsep Diri
Kepribadian dapat didefinisikan sebagai pola sifat
individu yang dapat menentukan tanggapan dan cara untuk
bertingkah laku, terutama sebagaimana tingkah lakunya dapat
dijelaskan oleh orang lain dengan cara yang cukup konsisten.
Sedangkan konsep diri dapat menggambarkan hubungan antara
konsep diri konsumen dengan image merek, image penjual,
atau tujuan pengiklanan. Konsep diri tidak dibatasi keinginan
fisik tetapi termasuk juga hal-hal lain seperti kekuatan
kejujuran, rasa humor, keadilan, kejahatan, dan sebagainya
(Swastha & Handoko, 2013: 91).
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang berpengaruh pada perilaku
konsumtif individu adalah kebudayaan, kelas sosial, kelompok-
kelompok sosial dan referensi serta keluarga
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1) Kebudayaan
Lina dan Rosyid (Sumartono, 2002: 103) mengatakan
bahwa kebudayaan yang tercermin dalam cara hidup,
kebiasaan dan tindakan dalam permintaan bermacam-macam
barang di pasar sangat mempengaruhi perilaku konsumen.
Kebhinekaan kebudayaan dalam satu daerah, banyaknya
kelompok etnik akan membentuk pasar dan perilaku yang
berbeda-beda, bahkan pengaruh kebudayaan yang kuat
terhadap perilaku membeli telah dibuktikan oleh Loudon
dalam penelitiannya yang menemukan bahwa perilaku
membeli dapat diramalkan dari nilai-nilai budaya yang
dipegang oleh konsumen.
2) Kelas Sosial
Zaltman (Sumartono, 2002: 104) berpendapat bahwa
sebuah kelas sosial merupakan suatu kelompok orang-orang
yang memiliki tingkat-tingkat prestise, kekuasaan, dan
kekayaan yang sama, dan yang juga turut memiliki sejumlah
keyakinan, sikap, dan nilai-nilai yang berhubungan dengannya,
dalam dalam pemikiran dan perilaku mereka. Kelas sosial




Swastha dan Handoko (2013: 65) mengatakan interaksi
seseorang didalam kelompok sosial akan berpengaruh
langsung pada pendapat dan seleranya, sehingga akan
mempengaruhi pemilihan produk atau merek barang.
4) Kelompok Referensi
Kelompok referensi lebih kuat pengaruhnya pada
seseorang karena akan membentuk kepribadian dan
perilakunya. Kelompok ini sering dijadikan pedoman oleh
konsumen dalam bertingkah laku istilah kelompok referensi ini
mengidentifikasi kelompok-kelompok yang mempunyai suatu
pengaruh terhadap seorang individu.
5) Keluarga
Keluarga merupakan sebuah lembaga sosial penting,
maka dapat dikatakan bahwa keluarga seorang individu
merupakan sebuah kelompok referensi penting. Keluarga
dicirikan oleh adanya interaksi tatap muka yang frekuen,
antara anggota keluarga masing-masing bereaksi satu sama
lain berdasarkan kepribadian total mereka dan bukan pada
peranan tertentu. Keluarga bertanggung jawab terhadap proses
sosialisasi konsumen. Anak-anak mengamati bagaimana
orangtua mereka mengevaluasi dan memilih produk-produk di
toko-toko. Mereka melihat bagaimana proses pertukaran
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terjadi, dan dengan cepat belajar bahwa uang atau sebuah kartu
kredit beralih kepemilikan disana.
3. Indikator Perilaku Konsumtif
Menurut Sumartono (2002: 119), indikator perilaku konsumtif
adalah:
a. Membeli produk karena iming-iming hadiah
Individu membeli suatu karena adanya hadiah yang ditawarkan jika
membeli barang tersebut
b. Membeli produk karena kemasannya menarik
Suatu barang yang dikemas dengan rapih dan dihias dengan warna-
warna yang menarik membuat individu termotivasi untuk membeli
barang tersebut hanya karena kemasannya rapi dan menarik.
c. Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi
Individu membelanjakan uangnya lebih banyak untuk menunjang
penampilan diri, karena individu memiliki keinginan membeli yang
tinggi untuk selalu terlihat menarik dan berbeda bagi orang lain.
d. Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar
manfaat atau kegunaannya)
Individu cenderung menggunakan segala hal yang dianggap paling
mewah untuk menandakan adanya kehidupan yang mewah.
e. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status
Suatu produk dapat memberikan simbol status sifat eksklusif
kepada penggunanya dengan barang yang mahal dan hal tersebut
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memberikan kesan bahwa individu tersebut berasal dari kelas sosial
yang tinggi.
f. Memakai produk karena unsur konformitas terhadap model yang
mengiklankannya
Individu cenderung meniru perilaku tokoh yang diidolakannya
dalam bentuk penggunaan segala sesuatu yang digunakan oleh
tokoh idolanya, sehingga individu cenderung memakai dan
mencoba produk yang dipakai dan diiklankan oleh tokoh idolanya
tersebut.
g. Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal
akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi
Individu sangat terdorong untuk mencoba suatu produk karena
mereka percaya dengan iklan bahwa produk tersebut dapat
menumbuhkan rasa percaya diri
h. Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek berbeda)
Individu cenderung menggunakan produk jenis sama dengan merek
yang lain dari produk sebelumnya ia gunakan, meskipun produk
tersebut belum habis dipakainya.
C. Kajian Teori Remaja
1. Pengertian Remaja
Remaja adalah waktu manusia berumur belasan tahun. Pada
masa remaja manusia tidak dapat disebut sudah dewasa tetapi tidak
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dapat pula disebut anak-anak. Masa remaja adalah masa peralihan
manusia dari anak-anak menuju dewasa. Remaja merupakan masa
peralihan antara masa anak dan masa dewasa yang berjalan antara
umur 12 tahun sampai 21 tahun (wikipedia.com, 2012). Kartini
Kartono (1995: 148) mengatakan bahwa masa remaja disebut dengan
masa penghubung atau masa peralihan antara masa kanak-kanak
dengan masa dewasa. Sedangkan Hurlock (Rita Eka Izzati, dkk,
2008: 124) menyatakan awal masa remaja berlangsung pada usia tiga
belas sampai enam belas tahun atau tujuh belas tahun, dan akhir
masa remaja bermula dari usia enam belas sampai usia tujuh belas
tahun, sampai delapan belas tahun yaitu usia matang secara hukum.
Dilihat dari bahasa inggris "teenager", remaja artinya yakni
manusia berusia belasan tahun. Dimana usia tersebut merupakan
perkembangan untuk menjadi dewasa. Oleh sebab itu orang tua dan
pendidik sebagai bagian masyarakat yang lebih berpengalaman
memiliki peranan penting dalam membantu perkembangan remaja
menuju kedewasaan. Remaja juga berasal dari kata latin
"adolensence" yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa.
Remaja memiliki tempat di antara anak-anak dan orang tua karena
sudah tidak termasuk golongan anak tetapi belum juga berada dalam
golongan dewasa atau tua. Seperti yang dikemukakan oleh Calon
(Hotpascaman, 2010: 29) bahwa masa remaja menunjukkan dengan
jelas sifat transisi atau peralihan karena remaja belum memperoleh
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status dewasa dan tidak lagi memiliki status anak. Menurut Sri
Rumini & Siti Sundari (2004: 53) masa remaja adalah peralihan dari
masa anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan
semua aspek/fungsi untuk memasuki masa dewasa. Masa remaja
berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi
wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Sedangkan
menurut Zakiah Darajat (Sintiche Ariesny Parma, 2007: 7) remaja
adalah masa peralihan di antara masa kanak-kanak dan dewasa.
Dalam masa ini anak mengalami masa pertumbuhan dan masa
perkembangan fisiknya maupun perkembangan psikisnya. Mereka
bukanlah anak-anak baik bentuk badan ataupun cara berfikir atau
bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah matang. Hal
senada diungkapkan oleh Santrock (2003: 26) bahwa remaja
(adolescence) diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara
masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis,
kognitif, dan sosial-emosional. Batasan usia remaja yang umum
digunakan oleh para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun. Rentang
waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga, yaitu:
a. 12 – 15 tahun masa remaja awal,
b. 15 – 18 tahun masa remaja pertengahan, dan
c. 18 – 21 tahun masa remaja akhir.
Definisi yang dipaparkan oleh Sri Rumini & Siti Sundari,
Zakiah Darajat, dan Santrock tersebut menggambarkan bahwa masa
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remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak dengan masa
dewasa dengan rentang usia antara 12-22 tahun, dimana pada masa
tersebut terjadi proses pematangan baik itu pematangan fisik,
maupun psikologis.
2. Aspek-aspek Perkembangan Remaja
Remaja adalah tahap peralihan dari masa anak-anak menuju
masa dewasa. Tahap ini berlangsung lebih singkat daripada tahapan
perkembangan yang lain, namun fase remaja disebut sebagai masa
penting karena menentukan bagaimana kehidupan dewasa remaja
tersebut nantinya. Seperti yang telah dikemukakan dalam pengertian
di atas bahwa remaja adalah kata lain dari adolescence yang berarti
tumbuh, maka dalam tahapan ini remaja akan mengalami
pertumbuhan dan perkembangan.
Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dikategorikan
sebagai masa remaja awal. Dalam masa ini ada banyak
perkembangan yang membawa perubahan pada remaja,
perkembangan tersebut antara lain:
a. Perkembangan Fisik
Hurlock (1980: 210) mengungkapkan bahwa pertumbuhan
fisik remaja tidak akan sepenuhnya sempurna bahkan sampai
masa remaja akhir. Terdapat penurunan dalam laju pertumbuhan
remaja dan perkembangan internal remaja lebih menonjol
daripada perkembangan eksternal remaja. Perkembangan internal
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remaja berkaitan dengan tinggi badan, berat badan, proporsi
tubuh, organ seks dan ciri-ciri seks sekunder. Kemudian
perkembangan eksternal remaja yaitu meliputi sistem pencernaan,
sistem peredaran darah, sistem pernapasan, sistem endokrin dan
jaringan tubuh.
Perkembangan fisik yang terjadi pada remaja akan
berbeda satu sama lain, ada yang cepat namun ada juga yang
lambat. Tidak semua remaja dapat menerima perubahan fisik
yang mereka alami, akibat dari hal ini kemudian dapat
menimbulkan perasaan tidak percaya diri. Rasa tidak percaya diri
yang muncul pada diri seorang remaja dapat memengaruhi
kualitas hubungan sosial remaja tersebut. Hal ini sangat
berlawanan dengan salah satu tugas perkembangan remaja yaitu
mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman
sebaya baik pria maupun wanita.
b. Perkembangan Kognitif
Perkembangan kognitif remaja berdasarkan pada teori
Piaget. Dalam teorinya, Piaget menekankan bahwa remaja
terdorong untuk memahami dunianya karena tindakannya tersebut
merupakan bentuk penyesuaian diri biologis. Pada tahapan
perkembangan ini remaja mulai memisahkan gagasan yang
kurang penting dari gagasan-gagasan yang penting. (Santrock,
2003: 105).
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Remaja yang duduk di bangku SMP masuk pada tahapan
remaja awal. Mereka mengalami perkembangan kognitif.
Tahapan perkembangan kognitif pada usia remaja awal adalah
pemikiran operasional formal atau tahapan operasi formal. Dalam
tahap ini Santrock (2007: 126) mengungkapkan bahwa
karakteristik yang paling menonjol dari pemikiran formal adalah
remaja berpikir lebih abstrak dibandingkan dengan pemikiran
pada masa anak-anak. Remaja tidak lagi terbatas pada
pengalaman-pengalaman yang aktual atau konkret dalam proses
pemikirannya. Remaja mulai menciptakan situasi-situasi fantasi
dan mencoba bernalar dengan logis untuk mengatasi fantasi-
fantasinya tersebut.
Pemikiran yang merupakan sifat dasar abstrak dalam
tahap pemikiran formal operasional adalah pemikiran yang
mengandung banyak kemungkinan dan idealisme. Cara berpikir
ini akan membawa remaja untuk membandingkan dirinya dengan
orang lain menurut standar yang telah ia tetapkan.
c. Perkembangan Sosio-Emosional
Selain perkembangan fisik dan kognitif, remaja juga
mengalami perkembangan sosio-emosional. Hurlock (1980: 212)
menyatakan bahwa masa remaja sebagai periode “badai dan
tekanan” suatu masa di mana ketegangan emosi meningkat
sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar. Untuk mencapai
46
kematangan emosi, remaja harus belajar dari situasi-situasi yang
dapat menimbulkan reaksi emosional dalam kehidupan sehari-
harinya.
Kematangan emosi pada remaja juga dapat diperoleh dari
rasa aman yang didapatkan dalam sebuah hubungan sosial. Hal ini
menunjukkan bagaimaa hubungan antara perubahan emosi dan
sosial pada remaja memengaruhi kehidupan sehari-harinya. Jika
remaja tidak mendapatkan hubungan sosial yang baik,
perkembangan emosinya pun dapat terganggu. Seperti pada
hakikat remaja menurut tugas perkembangan remaja yaitu mampu
membangun hubungan sosial, oleh karena itu, suatu hubungan
sosial memiliki arti penting bagi seorang remaja.
Remaja dengan kematangan emosi yang baik dapat
membangun hubungan sosial yang baik dengan orang lain, dan
hubungan sosial yang baik pada remaja menumbuhkan emosi
positif dalam dirinya. Oleh karena itu, perkembangan emosi dan
sosial pada remaja menjadi hal yang penting setelah remaja
tersebut mengalami perkembangan fisik dan kognitif.
d. Perkembangan Kepribadian
Syamsu Yusuf (2006: 200) mengemukakan bahwa sifat-
sifat kepribadian mencerminkan perkembangan fisik, seksual,
emosional, kognitif, dan nilai-nilai. Remaja merupakan saat
berkembangnya jati diri atau identitas. Perkembangan identitas
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merupakan aspek utama bagi kepribadian sehat yang mampu
merefleksikan diri, kemampuan untuk mengidentifikasi orang
lain, dan mempelajari tujuan-tujuan untuk dapat berpartisipasi
dalam kebudayaan.
Apabila seorang remaja merasa tidak mampu untuk
menentukan pilihan, maka remaja tersebut dapat mengalami
kebingungan sehingga muncul perasaan cemas dan frustasi.
Namun, jika seorang remaja dapat memperoleh pemahaman yang
baik tentang identitasnya makan remaja siap untuk berfungsi
dengan baik dalam hubungan sosialnya.
Kepribadian remaja sangat menentukan bagaimana ia
diterima dalam hubungan sosialnya. Oleh karena itu, jika seorang
remaja tumbuh dengan kepribadian yang kurang baik, hal ini
dapat memengaruhi keberhasilan remaja tersebut dalam hubungan
sosialnya. Jika remaja mengalami kegagalan dalam berhubungan
sosial, dampak lain yang muncul yaitu timbulnya perasaan
kesepian pada remaja tersebut.
e. Perkembangan Moral
Remaja memiliki tugas perkembangan lain selain
membangun hubungan sosial yaitu mempelajari apa yang
kelompok harapkan darinya dan kemudian membentuk
perilakunya agar sesuai dengan harapan sosial tanpa harus
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dibimbing, diawasi, didorong dan diancam oleh hukuman seperti
yang dialami pada masa kanak-kanak (Hurlock, 1980: 225).
Seorang remaja harus sudah mulai bisa mengendalikan
perilakunya sendiri, yang sebelumnya menjadi tanggungjawab
orangtua dan guru. Ia harus bisa mempertimbangkan semua
kemungkinan untuk menyelesaikan suatu masalah dan
mempertanggungjawabkannya berdasarkan sebuah hipotesis. Usia
remaja adalah usia di mana ia belajar menyelesaikan masalah
yang ia alami mandiri berdasarkan kemampuannya sendiri.
Remaja dituntut untuk bisa mengendalikan dirinya dalam hal
apapun. Salah satunya bagi remaja pemain game online untuk
mengendalikan keinginan untuk terus bermain.
f. Perkembangan Kesadaran Beragama
Kemampuan remaja dalam berpikir abstrak
memungkinkan remaja untuk dapat mentransformasikan
keyakinan beragamanya. Berkembangnya keyakinan beragama
seiring dengan mulainya seorang remaja menanyakan dan
mempermasalahkan sumber-sumber otoritas dalam kehidupan.
Remaja bisa mengapresiasi kualitas keabstrakannya mengenai
Tuhan sebagai yang Maha Adil dan Maha Kasih Sayang (Syamsu
Yusuf, 2006 : 209).
Sejalan dengan pendapat Syamsu Yusuf di atas, Spilka
(Santrock, 2003: 460) juga mengemukakan bahwa remaja lebih
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merasa tertarik kepada agama dan keyakinan spiritual daripada
anak-anak. Pemikiran abstrak yang semakin meningkat dan
pencarian identitas pada remaja membawa remaja kepada
masalah-masalah agama dan spiritual.
Seorang remaja yang kurang mendapat bimbingan
keagamaan dalam lingkungan keluarga serta pergaulan dengan
teman sebaya yang kurang menghargai nilai-nilai agama, dapat
memicu timbulnya sikap remaja yang kurang baik seperti
merokok, kecanduan game online, minum-minuman keras atau
bahkan obat-obatan terlarang.
Dari beberapa penjelasan mengenai aspek perkembangan
remaja di atas, maka dapat disimpulkan bahwa seorang remaja dalam
tahapan perkembangannya mengalami perkembangan fisik, kognitif,
sosial, emosional dan moral.
3. Ciri-ciri Remaja
Tahapan kehidupan individu pasti akan melawati fase-fase
tertentu secara berurutan. Setiap fase akan memiliki pengalaman
berbeda bagi setiap individu yang melaluinya. Setiap fase yang
dilewati mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan
fase yang lain, begitu juga masa remaja.
Poerwanti dan Widodo (2002: 106) mengungkapkan awal
masa remaja ditandai dengan pertumbuhan fisik yang sangat pesat,
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dengan mulai berfungsinya hormon-hormon sekunder. Secara umum
remaja memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Pertumbuhan fisik yang sangat dan mulai berfungsinya hormon
sekunder, terutama hormon reproduksi. Pada masa ini remaja tak
mau lagi disebut anak kecil.
b. Fase remaja adalah masa mencari identitas, sehingga pada masa
ini anak mempunyai pribadi yang sangat labil, baik dalam
pemikiran, perasaan maupun emosionalnya, sehingga pada masa
ini anak akan mudah sekali dipengaruhi.
c. Remaja mulai menginginkan kebebasan emosional dari orang tua,
dan mulai mengikatkan dirinya dengan kehidupan peer group,
sehingga pada masa ini kehidupan kelompok sebaya menjadi
sangat penting bahkan dikatakan peer group adalah “segala-
galanya” untuk remaja.
d. Adanya berbagai perubahan yang dialami, menyebabkan remaja
menjadi anak yang emosional, gampang tersinggung, mudah
melampiaskan kemarahannya, malas, murung, pengin menangis
sendiri yang kadang-kadang tanpa sebab yang pasti.
e. Perkembangan penalaran yang pesat menjadikan kelompok
remaja menjadi kelompok yang bersifat kritis dan idealis,
sehingga dalam kehidupan sosial kemasyarakatan kelompok ini
mudah sekali melakukan protes bila ditemui hal yang tidak sesuai
dengan konsep idealismenya.
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f. Masa ini juga berkembang rasa ingin tahunya sangat besar,
sehingga pada kelompok-kelompok remaja juga berkembang sifat
heroik, sehingga remaja suka sekali menjadi pengelana, mendaki
gunung, atau menjadi menjelajah dan kegiatan-kegiatan lain yang
nyerempet bahaya.
g. Mulai berfungsinya hormon sekunder terutama hormon
reproduksi menyebabkan remaja mulai tertarik pada lawan jenis,
sebagai tanda kesiapan fisik mereka, pada masa ini anak juga
suka berikhayal.
Masa remaja, seperti masa-masa sebelumnya memiliki ciri-
ciri khusus yang membedakan masa sebelum dan sesudahnya.
Hurlock (Rita Eka Izzaty dkk., 2008: 124-126) menjelaskan ciri-ciri
masa remaja yaitu:
a. Masa Remaja sebagai Periode Penting
Karena akibatnya yang langsung terhadap sikap dan perilaku dan
akibat jangka panjangnya, juga akibat fisik dan akibat psikologis.
Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan
cepatnya perkembangan mental yang cepat menimbulkan
penyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai dan minat baru.
b. Masa Remaja sebagai Periode Peralihan
Masa remaja merupakan peralihan dari masa kanak-kanak ke
masa dewasa, sehingga mereka harus meninggalkan segala
sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan serta mempelajari pola
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perilaku dan sikap baru untuk menggantikan perilaku dan sikap
yang sudah ditinggalkan. Pada masa ini remaja bukan lagi
seorang anak dan juga bukan orang dewasa.
c. Masa Remaja sebagai Periode Perubahan
Selama masa remaja terjadi perubahan fisik yang sangat pesat,
juga perubahan perilaku dan sikap yang berlangsung pesat.
Sebaliknya jika perubahan fisik menurun maka diikuti perubahan
sikap dan perilaku yang menurun juga. Menurut Hurlock, ada 4
macam perubahan yaitu: meningginya emosi; perubahan tubuh;
minat dan peran yang diharapkan; berubahnya minat dan pola
perilaku serta adanya sikap ambivalen terhadap setiap perubahan.
d. Masa Remaja sebagai Masa Mencari Identitas
Pada masa ini mereka mulai menambahkan identitas diri dan
tidak puas lagi dengan menjadi sama dengan teman-teman dalam
segala hal, seperti pada masa sebelumnya. Namun adanya sifat
yang mendua, dalam beberapa kasus menimbulkan suatu dilema
yang menyebabkan krisis identitas. Pada saat ini remaja berusaha
untuk menunjukkan siapa diri dan perannya dalam kehidupan
masyarakat.
e. Usia Bermasalah
Karena pada masa remaja pemecahan masalah sudah tidak seperti
pada masa sebelumnya yang dibantu oleh orangtua dan gurunya.
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Setelah remaja masalah yang dihadapi akan diselesaikan secara
mandiri, mereka menolak bantuan dari orangtua dan guru lagi.
f. Masa Remaja sebagai Usia yang Menimbulkan Ketakutan atau
Kesulitan
Karena pada masa remaja sering timbul pandangan yang kurang
baik atau bersifat negatif. Stereotip demikian memengaruhi
konsep diri dan sikap remaja terhadap dirinya, dengan demikian
menjadikan remaja sulit melakukan peralihan menuju masa
dewasa. Pandangan ini juga yang sering menimbulkan
pertentangan antara remaja dengan orang dewasa.
g. Masa Remaja sebagai Masa yang Tidak Realistik
Pada masa ini remaja cenderung memandang dirinya dan orang
lain sebagaimana yang diinginkan bukan sebagaimana adanya,
lebih-lebih cita-citanya. Hal ini menyebabkan emosi meninggi
dan apabila diinginkan tidak tercapai akan mudah marah.
Semakin bertambahnya pengalaman pribadi dan sosialnya serta
kemampuan berfikir nasional remaja memandang diri dan orang
lain semakin realistik.
h. Masa Remaja sebagai Ambang Masa Dewasa
Menjelang menginjak dewasa, mereka merasa gelisah untuk
meninggalkan masa belasan tahunnya. Mereka belum cukup
untuk berperilaku sebagai orang dewasa, oleh karena itu mereka
mulai berperilaku sebagai status orang dewasa seperti cara
54
berpakaian, merokok, menggunakan obat-obatan dll, yang
dipandang dapat memberikan citra seperti yang diinginkan.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
ciri-ciri remaja yaitu masa remaja merupakan masa peralihan dari
kanak-kanak ke masa dewasa, masa remaja adalah masa perubahan
yaitu perubaha fisik, sikap dan perilaku yang berlangsung sangat
cepat, masa remaja adalah masa pencarian identitas, masa remaja
adalah masa yang bermasalah, masa remaja adalah masa yang tidak
realistis, masa remaja adalah masa ingin tahu.
4. Tugas - Tugas Perkembangan Remaja
Havighurts (Panut Panuju & Ida Umami, 2005: 23)
mengemukakan sepuluh macam tugas perkembangan yang harus
diselesaikan dengan baik oleh remaja supaya para remaja dapat
berkembang menjadi manusia-manusia dewasa yang bahagia dan
sukses dalam kehidupannya. Kesepuluh tugas perkembangan itu
adalah :
a. Mencapai hubungan sosial yang lebih matang dengan teman-
teman sebayanya;
b. Menjalankan peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin masing-
masing;
c. Menerima kenyataan jasmaniah serta dapat menggunakannya
secara efektif dan merasa puas terhadap keadaan tersebut;
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d. Mencapai kebebasan dan kebergantungan emosional terhadap
orang tua dan orang dewasa lainnya;
e. Mencapai kebebasan ekonomi;
f. Memilih dan mempersiapkan diri untuk menentukan suatu
pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan kesanggupannya;
g. Memperoleh informasi tentang perkawinan dan mempersiapkan
diri untuk hidup berumah tangga;
h. Mengembangkan kecakapan konsep intelektual dan konsep-
konsep tentang kehidupan bermasyarakat;
i. Memiliki konsep-konsep tentang tingkah laku sosial yang perlu
untuk kehidupan bermasyarakat;
j. Memperoleh sejumlah norma-norma sebagai pedoman dalam
tindakan-tindakannya dan sebagai pandangan hidup.
Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti menyimpulkan
bahwa tugas-tugas perkembangan remaja adalah sikap dan perilaku
dirinya sendiri dalam menyikapi lingkungan di sekitarnya. Perubahan
yang terjadi pada fisik maupun psikologisnya menuntut remaja untuk
dapat menyesuaikan diri dalam lingkungan dan tantangan hidup yang
ada dihadapannya.
D. Hasil Penelitian Terdahulu
Adapun kajian temuan terdahulu yang menyajikan data yang
berhubungan dengan penelitian yang berjudul Hubungan antara Self
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Esteem dengan Perilaku Konsumtif pada Remaja antara lain pada
penelitian Sintiche Ariesny Parma (2007) yang berjudul “Hubungan
antara Konsep Diri dengan Perilaku Konsumtif Remaja Putri dalam
Pembelian Kosmetik melalui Katalog di SMA Negeri 1 Semarang”. Dari
hasil penelitian tersebut didapat kesimpulan bahwa konsep diri
memberikan pengaruh 12,2 % terhadap perilaku konsumtif remaja putri
dalam pembelian kosmetik melalui katalog di SMA Negeri 1 Semarang.
Penelitian Hotpascaman S (2010) “Hubungan antara Perilaku Konsumtif
dengan Konformitas pada Remaja” yang didapatkan kesimpulan bahwa
terdapat hubungan perilaku konsumtif dengan konformitas yang
didasarkan pada pengaruh normatif pada subjek remaja, artinya semakin
rendah konformitas yang didasarkan pada pengaruh informasional maka
perilaku konsumtif pada remaja akan semakin tinggi dan hubungan
negatif antara perilaku konsumtif dengan konformitas yang didasarkan
pada pengaruh informasional pada subjek remaja artinya semakin rendah
konformitas yang didasarkan pada pengaruh informasional maka perilaku
konsumtif pada remaja akan semakin tinggi.
Pada penelitian Wagner (2009) yang berjudul “Gaya Hidup
“Shopping Mall” Sebagai Bentuk Perilaku Konsumtif Pada Remaja Di
Perkotaan: Kasus Konsumen Remaja di Tiga One Stop Shopping Mall di
Jakarta”. Dari hasil penelitian tersebut didapat kesimpulan bahwa umur
beginner shoppers dan socialize shoppers berkisar antara 15–18 tahun,
sementara real shoppers berumur 19–22 tahun. Real shoppers dan
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beginner shoppers biasanya adalah perempuan dan socialize shoppers
adalah laki-laki. Real shoppers pergi ke mall dengan tujuan untuk
mengisi waktu luangnya, sementara socialize shoppers untuk
bersosialisasi dengan terman-temannya, dan beginner shoppers bertujuan
untuk membeli kebutuhan sehari-hari. Penelitian Stepfanie Shinta Petova
(2010) Judul penelitiannya adalah “Perilaku Konsumtif terhadap Fashion
pada Pria Metroseksual Yang Berpenghasilan Pas-pasan”. Dari hasil
penelitian tersebut didapat kesimpulan bahwa perilaku konsumtif yang
dimiliki oleh subjek dapat dilihat dari aspek pembelian impulsif, dimana
subjek sering membeli suatu barang berdasarkan keinginannya semata
dan tidak pernah merencanakannya, aspek pembelian tidak rasional dan
demi status, dimana subjek membeli barang karena gengsinya terhadap
barang-barang bermerek agar dapat dikesankan sebagai orang yang
modern, aspek pembelian boros atau berlebihan, dimana subjek boros
sekali dalam membelanjakan uangnya, dan aspek pembelian diluar
jangkauan, dimana subjek sering memaksakan membeli suatu barang
dengan harga mahal walaupun keuangannya tidak mencukupi yang
mengakibatkan subjek berhutang. Dan penelitian Luciana Dewi
Margaretta (2012) yang berjudul ”Hubungan dukungan sosial dengan self
esteem pada remaja asuh di panti asuhan Bina Insani Godean
Yogyakarta”. Dari hasil penelitian tersebut didapat kesimpulan bahwa




Self esteem merupakan sebuah penilaian seseorang terhadap
dirinya yang mempengaruhi citra diri ideal yang diinginkan. Setiap
individu menginginkan untuk dihargai, dihormati, dan diakui
keberadaannya sebagai manusia. Individu yang memiliki self esteem
yang positif merasa nyaman dengan keadaan dirinya, sebaliknya individu
yang memiliki self esteem negatif akan merasa tidak nyaman dengan
dirinya dan pandangan orang lain terhadap dirinya, dalam hal ini
seseorang rela melakukan apa saja asalkan individu tersebut merasa
dihormati dan diakui keberadaanya oleh lingkungannya.
Self esteem yang positif akan membangkitkan rasa percaya diri,
penghargaan diri, rasa yakin akan kemampuan diri, rasa berguna serta
rasa bahwa kehadirannya diperlukan di dunia ini. Misalnya seorang
remaja yang memiliki self esteem yang cukup positif, dia akan yakin
dapat mencapai prestasi yang dia dan orang lain harapkan. Pada
gilirannya, keyakinan itu akan memotivasi remaja tersebut untuk
sungguh-sungguh mencapai apa yang diinginkan. Sebaliknya, seorang
remaja yang memiliki self esteem yang negatif akan cenderung merasa
bahwa dirinya tidak mampu dan tidak berharga. Di samping itu remaja
dengan self esteem yang negatif cenderung untuk tidak berani mencari
tantangan-tantangan baru dalam hidupnya, lebih senang menghadapi hal-
hal yang sudah dikenal dengan baik serta menyenangi hal-hal yang tidak
penuh dengan tuntutan, cenderung tidak merasa yakin akan pemikiran-
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pemikiran serta perasaan yang dimilikinya, cenderung takut menghadapi
respon dari orang lain, tidak mampu membina komunikasi yang baik dan
cenderung merasa hidupnya tidak bahagia.
Pada remaja yang memiliki self esteem negatif inilah sering
muncul perilaku negatif. Berawal dari perasaan tidak mampu dan
berharga, mereka mengkompensasikannya dengan tindakan lain yang
seolah-olah, membuat dia lebih berharga. Misalnya dengan mencari
pengakuan dan perhatian dari teman-temannya. Dari sinilah kemudian
muncul membeli hal-hal yang tidak perlu dan berlebihan sehingga dalam
pandangan remaja tersebut, setelah dia membeli barang-barang yang
dianggapnya mewah dan jarang orang yang mampu membeli, maka
remaja tersebut berkeyakinan diakui dan diperhatikan oleh teman-
temannya.
Menurut Tambunan (2001) perilaku konsumtif ini dapat terus
mengakar di dalam gaya hidup sekelompok remaja. Dalam
perkembangannya, mereka akan menjadi orang-orang dewasa dengan
gaya hidup konsumtif. Gaya hidup konsumtif ini harus didukung oleh
kekuatan finansial yang memadai. Masalah lebih besar terjadi apabila
pencapaian tingkat finansial itu dilakukan dengan segala macam cara
yang tidak sehat. Mulai dari pola bekerja yang berlebihan sampai
menggunakan cara instan seperti korupsi. Pada akhirnya perilaku
konsumtif bukan saja memiliki dampak ekonomi, tapi juga dampak




X adalah variabel bebas yaitu self esteem
Y adalah variable terikat yaitu perilaku konsumtif
H menunjukkan adanya hubungan
Menunjukkan arah hubungan
F. Hipotesis Penelitian
Dari kerangka berfikir di atas dapat diambil hipotesis bahwa
adanya hubungan yang negatif antara self esteem dengan perilaku
konsumtif siswa. Semakin rendah self esteem maka semakin tinggi
perilaku konsumtif siswa, sebaliknya semakin tinggi self esteem maka






Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Sutrisno Hadi (2002:
271) mengartikan bahwa korelasi merupakan hubungan timbal balik.
Suharsimi Arikunto (2005: 247) menyebutkan bahwa penelitian korelasional
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara dua atau beberapa variabel. Sedangkan Husaini dan
Purnomo (2006: 5) menyebutkan bahwa penelitian korelasi bermaksud
mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berhubungan
dengan variasi-variasi atau lebih faktor lain berdasarkan koefisien
korelasinya. Dari beberapa pendapat diatas menekankan bahwa penelitian
korelasional merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan antar variabel dalam penelitian.
Penelitian yang dilakukan ini mengenai “Hubungan antara self esteem
dengan perilaku konsumtif siswa kelas XI di SMA Muhammmadiyah 1
Yogyakarta” termasuk dalam penelitian kuantitatif korelasional karena
penelitian ini berusaha mencari hubungan antara dua variabel yang dapat
menguji hipotesis mengenai hubungan antar variabel yaitu variabel self
esteem dan variabel perilaku konsumtif sehingga variabel dalam penelitian ini
adalah self esteem dan perilaku konsumtif.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammmadiyah 1 Yogyakarta
yang beralamat di Jalan Gotongroyong II Petinggen Karangwaru Tegalrejo
Yogyakarta. Alasan penelitian dilaksanakan di tempat ini adalah berdasarkan
observasi yang dilakukan sejak awal, banyak ditemukan siswa yang memiliki
kecenderungan berperilaku konsumtif sebagai rasa ingin dihargai oleh
lingkungannya. Sepanjang pengetahuan peneliti belum ada yang melakukan
penelitian serupa di tempat ini. Adapun waktu yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sekitar bulan Juli-Agustus 2013.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Suharsimi Arikunto (2005: 152) menjelaskan mengenai subyek
penelitian yaitu benda, hal, atau orang tempat data untuk variabel
penelitian yang dipermasalahkan melekat. Sedangkan menurut Sugiyono
(2010: 297) populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik
kesimpulannya. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang merupakan sumber
data.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah kelas
XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta Tahun ajaran 2013/2014 yang
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berjumlah 369. Peneliti menjadikan kelas XI sebagai populasi penelitian
karena sesuai dengan tahap perkembangan masa remaja menurut Rosandi
(Wagner, 2009: 2) remaja pertengahan yang berusia 15-18 tahun tengah
memperluas pergaulan dengan teman sebayanya dan mulai
mengembangkan persahabatan. Biasanya remaja pada usia ini cenderung
untuk berperilaku konsumtif agar dapat berpenampilan seperti
kelompoknya. Jumlah populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:
Tabel 1. Data Populasi Penelitian
NO Kelas Jumlah Siswa
1. XI IPA 1 38
2. XI IPA 2 38
3. XI IPA 3 39
4. XI IPA 4 37
5. XI IPA 5 28
6. XI IPA 6 28
7. XI IPA 7 22
8. XI PPDC 1 16
9. XI IPS 1 30
10. XI IPS 2 31
11. XI IPS 3 30
12. XI IPS 4 32
Jumlah Siswa 369
2. Sampel
Suharsimi Arikunto (2010: 174) berpendapat bahwa sampel
adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Berdasarkan tabel
penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu dengan taraf kesalahan
1%, 5%, dan 10% yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael (Sugiyono,
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2010: 128), jumlah populasi 369 dengan taraf kesalahan 5% adalah 182.
Pemilihan sampel menggunakan jumlah populasi 380.
Pengambilan jumlah sampel menggunakan teknik sampling.
Menurut Nasution (2006: 86), teknik sampling adalah memilih sejumlah
sampel tertentu dari keseluruhan populasi. Sugiyono (2010: 118),
menyatakan bahwa terdapat berbagai macam teknik sampling yaitu
probability sampling dan non probability sampling. Penentuan subjek
penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dengan
proporsional random sampling. Alasan menggunakan teknik ini karena
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI reguler SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta yang terbagi menjadi beberapa kelas, dan
tidak mungkin seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Agar semua
kelas dapat terwakili, maka sampel diambil dari masing-masing kelas,
selain itu sampel yang diambil berdasarkan pada siswa yang memiliki nilai
skala berkategori tinggi.
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Tabel 2. Distribusi Jumlah Sampel Penelitian
NO Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel
1. XI IPA 1 38 38/369 x 182 = 18, 75 = 19
2. XI IPA 2 38 38/369 x 182 = 18, 75 = 19
3. XI IPA 3 39 39/369 x 182 = 19, 25 = 19
4. XI IPA 4 37 37/369 x 182 = 18, 25 = 19
5. XI IPA 5 28 28/369 x 182 = 13, 80 = 15
6. XI IPA 6 28 28/369 x 182 = 13, 80 = 15
7. XI IPA 7 22 22/369 x 182 = 10, 85 = 13
8. XI PPDC 1 16 16/369 x 182 = 7, 89 = 0*
9. XI IPS 1 30 30/369 x 182 = 14, 80 = 16
10. XI IPS 2 31 31/369 x 182 = 15, 30 = 16
11. XI IPS 3 30 30/369 x 182 = 14, 80 = 16
12. XI IPS 4 32 32/369 x 182 = 15, 80 = 16
Jumlah Siswa 369 183
*Keterangan:
Berdasarkan informasi dari koordinator BK bahwa kelas XI PPDC1 tidak
dapat diambil datanya karena kelas tersebut adalah kelas akselerasi
D. Variabel Penelitian
Sugiyono (2010: 61) merumuskan variabel penelitian adalah obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Hal yang sama juga
dikemukakan oleh Sutrisno Hadi (2002: 224) yang menyatakan bahwa
variabel merupakan gejala-gejala yang menunjukan variasi, baik dalam
jenisnya, maupun dalam tingkatannya. Dari beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah gejala-gejala yang menunjukan
variasi, baik dalam jenis maupun tingkatan dalam penelitian.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat.
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1. Variabel bebas (Independent)
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus,
prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
dengan variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2007: 39).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Self Esteem.
2. Variabel terikat (Dependen)
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono,
2007: 39). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Perilaku
Konsumtif.
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Self Esteem
Self esteem adalah penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri,
baik itu positif maupun negatif. Self esteem juga merupakan pencerminan
pandangan dan nilai-nilai psikologis mendasar pada seseorang.
Self esteem berhubungan dengan citra diri ideal yang diinginkan
oleh seseorang. Ketika seserang tidak mampu mencapai citra diri yang
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diinginkan, maka kemungkinan individu tersebut memiliki self esteem
yang rendah.
Self esteem adalah evaluasi individu mengenai dirinya yang
berkembang menjadi kebiasaan. Hal itu mengekspresikan sikap setuju atau
tidak setuju dan mengindikasikan kepercayaan individu terhadap dirinya
untuk menjadi mampu, berarti, sukses, dan bernilai.
Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek maka semakin tinggi
self esteem yang dimilikinya. Sebaliknya, semakin rendah skor yang
diperoleh individu, maka semakin negatif self esteemnya.
2. Perilaku Konsumtif
Perilaku konsumtif adalah keinginan untuk mengkonsumsi
barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan untuk
mencapai kepuasan yang maksimal.
Perilaku konsumtif adalah tindakan membeli benda-benda
konsumen yang bersifat keduniaan dan dibutuhkan sehari-hari kemudian
diasosiasikan dengan kemewahan, eksotika, keindahan, dan romansa
dengan kegunaan asli dan fungsionalnya yang semakin sulit untuk
diuraikan.
Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek maka semakin kuat
pula perilaku konsumtifnya. Sebaliknya, semakin rendah skor yang
diperoleh subjek maka semakin lemah pula kecenderungan perilaku
konsumtifnya.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Suharsimi Arikunto (2010: 192) mendefinisikan metode pengumpulan
data sebagai cara-cara dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data, sedangkan data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta
maupun angka. Data merupakan hasil dari pencatatan peneliti, baik berupa
fakta maupun angka. Suharsimi (2010: 193) menambahkan jenis-jenis metode
atau instrumen pengumpulan data yaitu tes, angket (questionnaires),
wawancara (interview), observasi, skala bertingkat (rating scale), dan
dokumentasi. Pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan metode
skala menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2007: 93) Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pertanyaan maupun pernyataan.
Berdasarkan keterangan tersebut maka pada penelitian ini skala yang
digunakan bertujuan untuk mengungkap adakah hubungan antara self esteem
dengan perilaku konsumtif. Peneliti menggunakan model skala likert, hal ini
dikarenakan skala likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang dalam fenomena sosial. Dalam skala likert responden
diminta untuk menjawab suatu pertanyaan dengan alternatif pilihan jawaban
yang tergantung dari data penelitian yang dperlukan oleh peneliti. Masing-
masing jawaban dikaitkan dengan nilai berupa angka. Penelitian ini
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menggunakan empat alternatif jawaban yakni sangat sesuai (SS), Sesuai (S),
Tidak sesuai (TS), Sangat tidak sesuai (STS).
G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2010: 203). Instrumen dalam
penelitian ini adalah untuk mengembangkan variabel beserta indikatornya
yang mengungkapkan tentang hubungan antara self esteem dengan perilaku
konsumtif remaja. Penyusunan instrumen berdasarkan pada definisi
operasional yang selanjutnya dijabarkan kedalam butir-butir pertanyaan.
Penelitian ini menggunakan dua buah skala, yaitu skala self esteem dan skala
perilaku konsumtif:
1. Skala Self Esteem
Skala pengukuran self esteem ini disusun berdasarkan definisi
operasional mencakup aspek-aspek self esteem yang dikemukakan oleh
Arnold H. Buss (dalam Neneng Nurjanah, 2010), yaitu aspek percaya diri
(self confidence) berdasarkan tiga acuan yaitu percaya diri berkaitan
dengan penampilan (appearance), kemampuan (ability), kekuasaan
(power) yang dimilikinya dan aspek mencintai diri (self love) yaitu
penghargaan sosial (social rewards), Sumber rasa bangga dari orang lain
seolah-olah dialami sendiri, dan Moralitas (morality).
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Kedua skala ini menggunakan pedoman skala likert dengan
menggunakan empat pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S),
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Skala disajikan dalam
pertanyaan yang positif (favorabel) SS = 4, S = 3, TS = 2, STS = 1 dan
untuk pertanyaan negatif (unfavorabel) bobotnya adalah SS = 1, S = 2,
TS = 3, STS = 4. Kisi-kisi skala self esteem adalah sebagai berikut:











Memiliki cara pandang yang
positif terhadap diri sendiri.
1, 2 3, 4 4
Mensyukuri fisik yang diberikan
Allah serta menjaganya dengan
baik.
5, 6 7, 8 4
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Jumlah 24 24 48
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2. Skala Perilaku Konsumtif
Skala ini digunakan untuk mengukur seberapa besar perilaku
konsumtif pada siswa. Skala perilaku konsumtif digunakan untuk
mengukur tingkat perilaku konsumtif pada sampel penelitian, dan
disusun berdasarkan indikator perilaku konsumtif. Indikator perilaku
konsumtif menurut Sumartono (2002: 119) meliputi: membeli produk
karena iming-iming hadiah, membeli produk karena kemasannya
menarik, membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi,
membeli produk atas pertimbangan harga, membeli produk hanya
sekedar menjaga simbol status, memakai poduk karena unsur
komformitas terhadap model yang mengiklankannya, munculnya
penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan
menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi, mencoba lebih dari dua
produk sejenis.
Tabel 4. Kisi-Kisi Skala Perilaku Konsumtif (Sebelum Uji Coba)
Variabel Indikator No. Butir JumlahF UF
Perilaku
Konsumtif
Membeli produk karena iming-iming
hadiah
1, 2 3, 4 4
Membeli produk karena kemasannya
menarik
5, 6 7, 8 4
Membeli produk demi menjaga penampilan
diri dan gengsi
9, 10 11, 12 4
Membeli produk atas pertimbangan harga 14, 15 13, 16 4
Membeli produk hanya sekedar menjaga
simbol status
17, 18 19, 20 4
Memakai produk karena unsur konformitas
terhadap model yang mengiklankannya
21, 23 22, 24 4
Munculnya penilaian bahwa membeli
produk dengan harga mahal akan
menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi
25, 27 26, 28 4
Mencoba lebih dari dua produk sejenis 30, 31 29, 32 4
JUMLAH 16 16 32
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H. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid memiliki
validitas yang tinggi, begitu juga sebaliknya (Suharsimi Arikunto, 2010:
211). Uji validitas adalah menguji sejauh mana ketepatan dan kecermatan
suatu alat ukur dalam melaksanakan fungsi ukurnya. Instrumen yang
valid adalah instrumen yang mengukur dengan tepat keadaan yang ingin
diukur.
Validitas dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan teknik
pengujian validitas konstruk dan validitas isi, karena instrumen penelitian
disusun berlandaskan teori yang relevan dan dirancang dengan
menggunakan kisi-kisi instrumen yang dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing sebagai ahli (expert judment), kemudian diujicobakan dan
dianalisis dengan analisis butir. Validitas digunakan dengan
mengkorelasikan antara skor tiap item dengan skor total.
Teknik uji validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik
korelasi product moment dari Pearson. Kemudian, perhitungannya
dibantu dengan menggunakan SPSS for Windows 16.00 Version dengan
cara memasukan data lalu memilih analyze, lalu scale, realibility analysis
selanjutnya pilih OKE, maka program akan menganalisisnya.
Item-item soal yang dinyatakan sahih apabila memiliki koofisien
korelasi rhitung ≥ rtabel dengan taraf signifikansi 5%. Apabila koefisien
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validitas itu kurang dari rhitung maka dianggap sebagai item yang tidak
memuaskan. Uji validitas pada penelitian ini dengan taraf signifikan 5%
sebanyak 38 responden memiliki koefisien 0, 32.
Hasil uji coba skala self esteem diperoleh 29 item dari 48 item.
Adapun 29 item yang dinyataka valid yatiu item nomor 3, 4, 5, 11, 12,
13, 17, 18, 19, 20, 22, 25, 26, 27, 28, 30, 31, 32, 33, 35, 36, 37, 40, 41,
44, 45, 46, dan 48, sedangkan 18 item dinyatakan tidak valid yaitu item
nomor 1, 2, 6, 7, 9, 10, 14, 15, 16, 21, 23, 24, 29, 34, 38, 39, 42, 43, 47.
Butir pernyataan yang gugur pada skala self esteem dapat dilihat pada
tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Uji Coba Skala Self Esteem
Uji coba pada skala perilaku konsumtif diperoleh 23 item dari
32 item setelah diuji cobakan. Terdapat 23 item yang dinyatakan valid






































































































JUMLAH 10 14 19 5 29
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26, 27, 28, 29, dan 32, sedangkan 9 item yang dinyatakan tidak valid
yaitu nomor 1, 3, 12, 19, 21, 22, 23, 30, 31. Butir pernyataan yang gugur
pada skala perilaku konsumtif dapat dilihat pada tabel 6.




Valid Gugur Valid Gugur
Membeli produk karena iming-iming
hadiah
2 1 4 3 2
Membeli produk karena kemasannya
menarik
5, 6 7, 8 4
Membeli produk demi menjaga
penampilan diri dan gengsi
9, 10 11 12 3










Memakai produk karena unsur
konformitas terhadap model yang
mengiklankannya
21, 22 24 23 1
Munculnya penilaian bahwa membeli
produk dengan harga mahal akan







Mencoba lebih dari dua produk sejenis 29 30 32 31 2
Jumlah 12 4 11 5 23
Dari hasil uji validitas ternyata butir-butir instrumen yang valid
masih mewakili dari masing-masing indikator yang ada, sehingga
instrumen tersebut masih bisa digunakan untuk mengambil data
penelitian. Selanjutnya, butir-butir soal yang tidak valid dihapus dan
tidak digunakan dalam penelitian.
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Sumber rasa bangga dari
orang lain yang seolah-
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Jumlah 10 19 29
Tabel 8. Kisi-Kisi Skala Perilaku Konsumtif Setelah Uji Coba
Indikator No. Butir Jumlah
F UF
Membeli produk karena iming-iming hadiah 2 3 2
Membeli produk karena kemasannya menarik 5 8 2









Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol
status
18 20 2







Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan







Mencoba lebih dari dua produk sejenis 31 32 4
Jumlah 12 11 23
77
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah dianggap baik. Reliabel berarti dapat
dipercaya, sehingga dapat diandalkan. Instrumen yang reliabel akan
menghasilkan data yang dpercaya juga sekalipun data diambil dalam
beberapa kali, hasilnya akan tetap sama. Saifudin Azwar (2007: 83),
menyatakan bahwa reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang
angkanya berkisar antara 0 sampai 1.00. Semakin tinggi angka koefisien
reliabilitas mendekati 1.00, maka semakin tinggi reliabilitasnya.
Sebaliknya semakin rendah mendekati 0, maka semakin rendah
reliabilitasnya.
Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas instrumen dilakukan
dengan menggunakan teknik konsistensi internal karena pengujian
instrumen dilakukan sekali saja. Selanjutnya, untuk menganalisis uji coba
digunakan teknik alpha cronbach karena instrumen menggunakan
jawaban berskala kemudian, hasil analisis ini dapat digunakan untuk
memprediksi reliabilitas instrumen.
Analisis yang menggunakan teknik alpha cronbach dibantu
dengan menggunakan SPSS for Windows 16.0 Version, dengan cara
memilih analyze pada tampilan menu, kemudian scale, pilih reliability
analysis. Selanjutnya pilih statistik yang muncul, lakukan centang pada
descriptive for untuk item, scale, dan scale item deleting, lalu none pada
78
Anova Table, kemudian pilih OK maka program akan menganalisis data
tersebut.
Untuk melihat interpretasi koefisien reliabilitas maka digunakan
pedoman yang mengadaptasi dari kriteria interpretasi koefisien
(Sugiyono, 2010: 319). Berikut interpretasi koefisien reliabilias pada
tabel 6 di bawah ini:
Tabel 9. Interpretasi Koefisien Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Interpretasi
0,800 – 1,000 Sangat kuat
0,600 – 0,800 Kuat
0,400 – 0,600 Sedang
0,20 – 0, 400 Rendah
0,00 – 0,200 Sangat rendah (Tidak Berkorelasi)
Uji reliabilitas dalam penelitian ini didapat koefisien Alpha
Cronbach sebesar 0.772 untuk skala self esteem dan 0.663 untuk skala
perilaku konsumtif. Hal ini berarti bahwa skala self esteem dengan
perilaku konsumtif dapat dikatakan reliabel sehingga layak digunakan
untuk pengumpulan data.
I. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan setelah data yang disebarkan kepada seluruh
responden terkumpul. Sejalan dengan tujuan dan hipotesis penelitian ini yaitu
mencari hubungan antara variabel, maka data yang sudah diperoleh perlu uji
syarat selanjutnya akan dianalisis untuk menguji hipotesis.
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1. Uji Persyaratan Analisis
Agar dapat dilakukan analisis dwi varian dipersyaratkan masing-
masing variabel memiliki distribusi atau sebaran yang normal dan
hubungan antara dua variabel bersifat linear, karena itu persyaratan
analisis statistik dalam penelitian ini hanya melakukan uji normalitas dan
uji linearitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebuah data
hasil pengukuran dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak.
Untuk mengetahui distribusi normal atau tidaknya data, maka data hasil
pengukuran menggunakan skala interval yang akan dianalisis dengan
teknik statistik harus memenuhi persyaratan normalitas. Teknik yang
digunakan untuk pengujian normalitas dengan menggunakan uji
kolmogrov smirnov (K-S), yakni kolmogorov smirnov memiliki nilai
lebih besar dari taraf signifikan 5% atau dapat ditulis p>0,05 maka data
distribusi normal.
b. Uji Linearitas
Uji linear digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel
bebas (self esteem) dengan variabel terikat (perilaku konsumtif)
memiliki hubungan linear atau tidak. Uji linearitas ini biasanya
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi. Perhitungan uji
linearitas pada penelitian ini menggunakan metode analisis berbasis
SPSS for Windows 16.0 Version. Dua variabel dikatakan mempunyai
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hubungan yang linear bila signifikansi kurang dari 0,05. Dengan
metode ini maka akan mempermudah dalam menganalisis data yang
telah ada.
2. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linearitas, selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan teknik analisis
koefisien korelasi bivarian. Koefisien korelasi bivarian digunakan
untuk membuktikan hubungan antara dua variabel, yaitu variabel X




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1
Yogyakarta yang terletak di Jalan Gotongroyong II Petinggen,
Karangwaru, Tegalrejo, Kota Yogyakarta. SMA ini dikenal dengan nama
SMA MUHI, berdiri pada bulan Oktober 1948 dan sempat mengalami
beberapa kali perpindahan lokasi dan tahun ajaran 1988/1989 mulai
menempati lokasi di Jalan Gotongroyong II hingga saat ini. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan peneliti, SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta
letaknya cukup strategis dan mudah dijangkau karena dekat dengan jalan
utama yang dapat ditempuh menggunakan kendaraan umum, kendaraan
prbadi, maupun dengan berjalan kaki. Kondisi kelas, bangunan, sarana
dan prasarana di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta sangat baik.
Fasilitas yang mendukung kegiatan pembelajaran juga sudah sangat
lengkap dengan sistem moving class.
2. Deskripsi Subjek Penelitian
Jumlah siswa di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta sebanyak
1089 siswa. SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta yang menjadi subjek
penelitian sebanyak 183 siswa yang merupakan siswa kelas XI.
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3. Deskripsi Data dan Kategori
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran skala
pada siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Skala self
eesteem diberikan kepada siswa bertujuan untuk mengetahui tingkat self
esteem yang dimiliki siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
Sedangkan skala perilaku konsumtif diberikan untuk mengetahui tingkat
perilaku konsumtif. Data mengenai self esteem dan perilaku konsumtif
yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif
untuk mengetahui gambaran masing-masing variabel.
a. Variabel Self Esteem
Pada pembahasan data self esteem berikut disajikan hasil
penelitian berdasarkan data-data yang telah diperoleh dalam
penelitian. Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara
umum dari self esteem yang meliputi: nilai minimal, nilai maksimal,
nilai tengah, dan standar deviasi:
Tabel 10. Hasil Analisis Deskriptif Self Esteem
Variabel N Min Max Mean Sd
Statistic statistic Ststistic Statistic Statistic
Self Esteem 183 64 110 87,18 8,71
Valid N 183
Pada tabel 10 terlihat bahwa dari 183 siswa yang menjadi
sampel penelitian terdapat skor mean sebesar 87,18, standar deviasi
sebesar 8,71, nilai maksimal sebesar 110, dan nilai minimal sebesar
64. Untuk menghitung kategori tingkatan self esteem dan batasan
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kriteria siswa SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta dapat dilihat pada
tabel berikut (Saifudin Azwar, 2003:109).
1)  Tinggi = Mean + 1,5SD ≥ X 
2)  Sedang = Mean –1,5 SD ≤ X < Mean + 1,5SD 
3) Rendah = X < Mean – 1,5SD
Tabel 11. Kategorisasi Tingkat Self Esteem Siswa Kelas XI SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta
No. Skor Kategori Frekuensi Prosentase
1. X ≥ 100,25 Tinggi 15 8,2% 
2. 74,12 ≤ X < 100,25 Sedang 156 85,2%
3. X < 74,12 Rendah 12 6,6%
Kategorisasi tingkat Self Esteeem di atas dapat dijelaskan
melalui grafik distribusi berikut ini:
Gambar 1. Grafik Self Esteem Siswa Kelas XI SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta
Berdasarkan tabel 11 dan gambar 1 dapat diketahui bahwa
dari 183 siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta terdapat



















tinggi, 156 siswa (85,2%) memiliki self esteem dengan kualifikasi
sedang, dan sebanyak 12 siswa (6,6%) memiliki self esteem dengan
kualifikasi rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa self
esteem yang dimiliki siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1
Yogyakarta termasuk kategori sedang, ini berarti bahwa pada
dasarnya siswa memiliki kesamaan dengan individu yang memiliki
self esteem tinggi dalam hal penerimaan diri. Individu pada level ini
cenderung optimis, ekspresif dan mampu menangani kritik, tetapi
tergantung pada penerimaan sosial untuk menghilangkan
ketidakpastian yang mereka rasakan dalam penilaian pribadi. Oleh
karena itu, individu tampak lebih aktif dibandingkan individu yang
memiliki self esteem tinggi dalam mencari pengalaman sosial yang
akan meningkatkan penerimaan diri pada lingkungan sosialnya.
Distribusi data dapat dilihat melalui grafik dibawah ini:
b. Variabel Perilaku Konsumtif
Pada pembahasan data perilaku konsumtif, berikut disajikan
hasil penelitian berdasarkan data-data yang telah diperoleh dalam
penelitian. Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara
umum dari perilaku konsumtif yang meliputi: nilai minimal, nilai
maksimal, nilai tengah, dan standar deviasi:
Tabel 12. Hasil Analisis Deskriptif Perilaku Konsumtif
Variabel N Min Max Mean Sd
Statistic statistic Statistic Statistic Statistic
Perilaku
Konsumtif
183 49 73 61,29 4,26
Valid N 183
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Pada tabel 12 dapat dilihat bahwa dari 183 siswa yang
menjadi sampel penelitian terdapat skor mean sebesar 61,29, standar
deviasi sebesar 4,26, nilai maksimal sebesar 73, dan nilai minimal
sebesar 49. adapun kategori tingkatan perilaku konsumtif siswa kelas
XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta dapat dilihat pada tabel
berikut. Untuk menentukan kategori tingkatan perilaku konsumtif
yang dimiliki siswa, maka dapat ditentukan dengan menghitung
batasan kriteria menurut Saifudin Azwar (2003:109) sebagai berikut.
1)  Tinggi = Mean + 1,5 SD ≤ X 
2)  Sedang = Mean –1,5 SD ≤ X <Mean + 1,5 SD 
3) Rendah = X < Mean – 1,5 SD
Tabel 13. Kategorisasi Tingkat Perilaku Konsumtif Siswa Kelas XI
SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta
No. Skor Kategori Frekuensi Prosentase
1. 67,68 ≤ X Tinggi 8 4,4% 
2. 54,90 ≤ X < 67,68 Sedang 163 89,1%
3. X < 54,90 Rendah 12 6,5%
Kategorisasi tingkat perilaku konsumtif di atas dapat
dijelaskan melalui grafik distribusi data berikut ini:















Berdasarkan tabel 13 dan gambar 2 dapat diketahui bahwa
dari 183 siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta yang
menjadi sampel penelitian terdapat sebanyak 8 siswa (4,4%) memiliki
perilaku konsumtif pada kategori tinggi, 163 siswa (89,1%) memiliki
perilaku konsumtif sedang, dan sebanyak 12 siswa (6,5%) memiliki
kategori rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku
konsumtif yang dimiliki siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1
Yogyakarta termasuk kategori sedang, ini berarti bahwa pada
dasarnya siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta
memiliki pertimbangan yang rasional dalam melakukan pembelian
dan lebih mementingkan faktor kebutuhan daripada keinginan.
Distribusi data dapat dilihat melalui grafik dibawah ini.
4. Hasil Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi
sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal atau tidak,
yakni distribusi data yang mempunyai pola seperti distribusi normal.
Uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
taraf signifikan sebesar α = 0,05. Hasil normalitas untuk variabel self
esteem dan perilaku konsumtif berdasarkan penghitungan
menggunakan program SPSS for windows versi 16.0.
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1) Normalitas self esteem siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1
Yogyakarta
Hasil perhitungan normalitas self esteem pada siswa kelas
XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta yaitu nilai Kolmogorov-
Smirnov didapat sebesar 0,861 dengan taraf signifikansi 0,05.
2) Normalitas perilaku konsumtif siswa SMA Muhammadiyah 1
Yogyakarta kelas XI
Hasil perhitungan normalitas perilaku konsumtif pada
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta yaitu nilai
Kolmogorov-Smirnov yang didapat sebesar 0,941 dengan taraf
signifikansi 0,05. Berikut tabel hasil uji normalitas:
Tabel 14. Ringkasan Hasil Uji Normalitas
Variabel Kolmogorov-SmirnovZ P Keterangan
Self Esteem 0, 861 0,449 Normal
Perilaku
Konsumtif 0, 941 0,339 Normal
Berdasarkan tabel 14, diperoleh nilai signifikan (p) pada
variabel self esteem sebesar 0,449 (p>0,05) dan variabel perilaku
konsumtif sebesar 0,339 (p>0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa sebaran data pada variabel self esteem dan perilaku konsumtif
dapat dikatakan normal. Sehingga asumsi normalitas data untuk kedua
variabel penelitian ini telah terpenuhi.
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b. Uji Linearitas Hubungan
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah
mempunyai hubungan yang linear atau tidak di masing-masing
variabel. Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan analisis
variansi terhadap garis regresi yang nantinya akan diperoleh harga
Fhitung, perhitungan dilakukan dengan menggunakan program SPSS for
Windows versi 16.0. Taraf yang digunakan dalam uji linearitas
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat pada
penelitian ini adalah taraf signifikan 5%, dengan derajat kebebasan
(db) untuk regresi harga F adalah 1 lawan N-1. Jika harga p lebih
besar dari 0,05 maka kedua variabel memiliki hubungan linear.
Sebaliknya jika harga p lebih kecil dari 0,05 maka hubungan antara
dua variabel tidak linear.
Pada hasil uji linieritas, diketahui bahwa harga p 0,332
(p>0,05) ini berarti kedua variabel memiliki hubungan yang linear.
Data hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel 15 berikut ini
Tabel 15. Ringkasan Hasil Uji Lineritas
Hubungan






5. Hasil analisis data dan pengujian hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, sehingga harus diuji kebenaranya secara empiris.
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Dalam penelitian ini terdiri dari dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nihil
(Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nihil (Ho) berbunyi “Tidak
ada hubungan negatif antara self esteem dengan perilaku konsumtif pada
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Hipotesis alternatif
(Ha) berbunyi “Ada hubungan negatif antara self esteem dengan perilaku
konsumtif pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta”.
Sebelum dilakukan analisis statistik pembuktian hipotesis
alternatif (Ha) terlebih dahulu mengajukkan hipotesis nihil (Ho). Hal ini
bermaksud agar dalam pembuktian hipotesis tidak terpengaruh dari
hipotesis alternatif. Hipotesis nihil (Ho) yang diajukan berbunyi “Tidak
ada hubungan negatif antara self esteem dengan perilaku konsumtif pada
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta”.
Untuk mencari hubungan antara self esteem dengan perilaku
konsumtif menggunakan korelasi Product Moment. Adapun ringkasan
hasil korelasi antara dua variabel tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 16. Koefisien Korelasi Self Esteem dengan Perilaku Konsumtif







X*Y 183 -0,264 0,002 Ha diterima
Berdasarkan tabel 16 hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Dari tabel 16, dapat dilihat bahwa uji hipotesis
dengan menggunakan korelasi product moment diperoleh nilai p(sig)
0,002 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis alternatif
90
(Ha) yang berbunyi “Ada hubungan negatif antara self esteem dengan
perilaku konsumtif pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1
Yogyakarta” dinyatakan diterima dan hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi
“Tidak ada hubungan negatif antara self esteem dengan perilaku
konsumtif pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta”
dinyatakan ditolak.
Hasil analisis korelasi (rxy) antara self esteem dengan perilaku
konsumtif diperoleh nilai sebesar -0.264, dengan taraf signifikansi 0,002.
Artinya, terdapat hubungan negatif antara self esteem dengan perilaku
konsumtif siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data terdapat hubungan yang signifikan antara
self esteem dengan perilaku konsumtif. Hal ini berarti self esteem dapat
dijadikan variabel bebas atau prediktor untuk mengukur perilaku konsumtif.
Penelitian ini membuktikan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
perilaku konsumtif remaja kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta
adalah self esteem.
Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa ada hubungan negatif
antara self esteem dengan perilaku konsumtif. Hasil tersebut dapat
ditunjukkan secara statistik dengan nilai koefisien -0,264 dan bernilai negatif.
Selain dari nilai koefisien korelasi, dapat juga dilihat dari taraf signifikansi
5% (0,002 < 0,005). Tanda negatif pada skor korelasi tersebut menunjukkan
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bahwa terdapat hubungan negatif antara self esteem dengan perilaku
konsumtif siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta, artinya bahwa
semakin tinggi self esteem maka semakin rendah perilaku konsumtifnya.
Hasil analisis dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa self esteem
merupakan salah satu faktor atau bukan satu-satunya faktor mutlak yang
mempengaruhi perilaku konsumtif. Nilai 0,002 yang didapat disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain lebih banyaknya sampel siswa yang berjenis
kelamin laki-laki daripada siswa perempuan, sehingga kemungkinan pada self
esteem berdampak pada perilaku konsumtif yang rendah rendah. Self esteem
merupakan faktor internal, sedangkan pada perilaku konsumtif lebih banyak
dipengaruhi oleh konformitas teman sebaya dan media massa berupa iklan.
Temuan di atas memperkuat teori Brisset (Burns, 1993: 70) yang
mengatakan bahwa self esteem mencakup dua proses psikologis yang
mendasar, pertama proses evaluasi diri, dan kedua adalah proses harga diri.
Harga diri lebih mendasar pada seseorang daripada evaluasi diri meskipun
kedua unsur harga diri tersebut mempengaruhi posisi dan tindakan seseorang
dalam kegiatannya.
Pada hasil pengolahan koefisien determinasi (R square) dalam
penelitian ini, diperoleh nilai sebesar 0,070. Dari nilai ini dapat diartikan
bahwa variabel self esteem mempengaruhi perilaku konsumtif siswa kelas XI
SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta sebesar 7%, sedangkan 93% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang juga turut mempengaruhi perilaku konsumtif.
Pada remaja, faktor yang mempengaruhi self esteem menurut Neneng
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Nurjanah (2010: 86) yaitu harga diri dan penghargaan dari orang lain
misalnya dengan hanya memperhitungkan gengsi dan prestige sebagai bentuk
menaikkan harga dirinya. Hal ini sejalan dengan teori hierarki kebutuhan
manusia oleh Abraham W. Maslow (Mulyadi Nitisusastro, 2012: 46) salah
satunya adalah kebutuhan egoistik (esteem need) bahwa seseorang
membutuhkan pengakuan dari orang lain untuk diakui, dihormati, dan
dipatuhi.
Dalam hasil kategorisasi self esteem, dapat dilihat bahwa secara
keseluruhan dari 183 siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta
yang menjadi sampel penelitian, terdapat sebanyak 15 siswa (8,2%) memiliki
self esteem dengan kualifikasi tinggi, 156 siswa (85,2%) memiliki self esteem
dengan kualifikasi sedang, dan sebanyak 12 siswa (6,6%) memiliki self
esteem dengan kualifikasi rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa self esteem yang dimiliki siswa termasuk kategori sedang, artinya pada
dasarnya siswa memiliki kesamaan dengan individu yang memiliki self
esteem tinggi dalam hal penerimaan diri yaitu merasa puas dengan karakter
dan kemampuan dirinya. Siswa pada level ini cenderung optimis, ekspresif
dan mampu menangani kritik, tetapi tergantung pada penerimaan sosial untuk
menghilangkan ketidakpastian yang mereka rasakan dalam penilaian pribadi.
Siswa percaya pada persepsi diri sendiri sehingga tidak terpaku pada persepsi
orang lain. Self esteem menurut Brisset (Burns, 1993: 70) dalam hubungannya
dengan evaluasi diri mengacu kepada penilaian seseorang dalam melihat nilai
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dari dan arti. Misalnya saja kekayaan dan gengsi. Hal ini berhubungan dengan
citra diri yang ideal yang diinginkan oleh seseorang.
Kemudian hasil yang diperoleh dari kategorisasi perilaku
konsumtif secara keseluruhan menunjukkan bahwa dari 183 siswa kelas XI
SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta yang menjadi sampel penelitian terdapat
sebanyak 8 remaja (4,4%) memiliki perilaku konsumtif pada kategori tinggi,
163 remaja (89,1%) memiliki perilaku konsumtif sedang, dan sebanyak 12
remaja (6,5%) memiliki kategori rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa perilaku konsumtif yang dimiliki siswa termasuk kategori sedang,
artinya bahwa pada dasarnya siswa memiliki pertimbangan yang rasional
dalam melakukan pembelian dan lebih mementingkan faktor kebutuhan
daripada keinginan.
Dari hasil penelitian diatas jika ditinjau dari teori yang ada,
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif
adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi
siswa dalam berperilaku konsumtif dipengaruhi oleh bagaimana motivasi,
harga diri, observasi, proses belajar, kepribadian dan konsep diri siswa
tersebut dalam membeli suatu barang. Sedangkan pada faktor eksternal
dipengaruhi oleh lingkungan, status sosial, dan budaya dimana siswa tinggal.
Siswa yang menyikapi, mempersepsikan, dan memikirkan motivasinya dalam
membeli suatu barang cenderung memperhitungkan manfaat serta harga dari
suatu barang. Sedangkan siswa yang mudah terpengaruh oleh lingkungan
tempat ia tinggal berperilaku konsumtif (Sumartono, 2002: 100).
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Erikson (Hall & Lindzey, 1993: 149) berpendapat bahwa remaja
berada pada tahap kelima dalam perkembangan sosialnya, yaitu masa
pencarian identitas versus kebingungan identitas. Pada tahap ini remaja
dihadapkan pada pencarian identitas dirinya, siapa, apa dan bagaimana
dirinya. Pada tahap ini, ego memiliki kapasitas untuk memilih dan
mengintegraskan bakat, kemampuan, dan keterampilan dalam melakukan
identifikasi dengan orang-orang yang sependapat, dan dalam melakukan
adaptasi dengan lingkungan sosialnya. Mereka sangat peka terhadap cara
orang lain memandang mereka, dan menjadi mudah tersinggung dan merasa
malu, sehingga dalam tugas perkembangannya remaja idealnya memiliki
konsep-konsep tentang tingkah laku sosial yang perlu untuk kehidupan
bermasyarakat.
Berdasarkan temuan yang diperoleh peneliti, self esteem dan
perilaku konsumtif siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta
berada pada kategori sedang. Hal ini membuktikan bahwa siswa pada sekolah
tersebut tidak termasuk dalam kelompok yang berorientasi konsumtif dalam
menaikkan harga diri dan masih bisa menyeimbangkan antara faktor
kebutuhan dan keinginan. Dalam hasil penelitian ini dijelaskan bahwa
terdapat hubungan negatif antara self esteem dengan perilaku konsumtif pada
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta, dengan makna semakin
tinggi self esteem yang dimiliki siswa, maka semakin rendah perilaku
konsumtifnya. Seorang siswa yang memiliki self esteem tinggi merasa
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nyaman dengan dirinya sendiri sehingga tidak memperhitungkan gengsi dan
prestige sebagai bentuk menaikkan harga dirinya.
Hasil temuan tersebut menguatkan penelitian sebelumnya,
penelitian dari Sintiche Ariesny Parma yang berjudul “Hubungan antara
Konsep Diri dengan Perilaku Konsumtif Remaja Putri dalam Pembelian
Kosmetik melalui Katalog di SMA Negeri 1 Semarang”. Pada hasil penelitian
tersebut didapat hasil bahwa terdapat hubungan negatif antara konsep diri
dengan perilaku konsumtif yang mana konsep diri memiliki pengaruh sebesar
12,2% terhadap perilaku konsumtif remaja putri dalam pembelian kosmetik
melalui katalog.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak luput dari adanya kendala atau keterbatasan. Adapun
yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini antara lain penelitian ini tidak
membedakan jenis kelamin, latar belakang keluarga, pekerjaan orang tua, dan
penghasilan orang tua dari setiap variabel, sehingga hasilnya masih bersifat
umum. Selain itu skala yang dibuat oleh peneliti juga dirasa kurang
mendalam, oleh karena itu pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat
meneliti perbedaan perilaku konsumtif berdasarkan penggolongan di atas





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara self esteem dengan
perilaku konsumtif siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta
yang ditujukan dengan nilai koefisien korelasi (ݎ௫௬) -0,264 dengan taraf
signifikan 0,002. Artinya semakin tinggi self esteem yang dimiliki remaja
maka semakin rendah perilaku konsumtif remaja tersebut.
2. Self esteem memberikan sumbangan nilai determinasi sebesar 0,070
terhadap perilaku konsumtif. Berarti self esteem menyumbang 7% untuk
perilaku konsumtif remaja, dan 93% faktor lain yang memberikan
pengaruh terhadap perilaku konsumtif.
3. Self esteem siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta secara
keseluruhan berada pada kategori sedang, artinya bahwa pada dasarnya
siswa ini termasuk pada level cenderung optimis, ekspresif dan mampu
menangani kritik, tetapi tergantung pada penerimaan sosial untuk
menghilangkan ketidakpastian yang mereka rasakan dalam penilaian
pribadi. Begitu juga perilaku konsumtif yang berada pada kategori sedang,
artinya bahwa pada dasarnya siswa memiliki pertimbangan yang rasional




Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah
diuraikan, diajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Guru Bimbingan dan Konseling disarankan untuk memberikan
layanan bimbingan pribadi yang bersifat responsif guna meningkatkan
self esteem bagi siswa dengan metode yang lebih banyak mengenai
refleksi diri seperti role playing dan games. Tujuannya untuk membantu
siswa agar dapat mereduksi dan menghilangkan ketertarikan yang
berlebihan terhadap pola perilaku konsumtif sehingga remaja dapat
melewati proses pencapaian tugas-tugas perkembangan dengan baik.
2. Bagi Siswa
Agar tidak terjerumus dalam perilaku konsumtif, siswa dapat
membuat skala prioritas kebutuhan, dengan jalan membuat catatan
tentang berbagai macam kebutuhannya dimulai dari kebutuhan yang
paling utama yang harus dipenuhi sehingga dapat terhindar dari pengaruh
negatif perilaku konsumtif.
3. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan memberikan kebebasan yang
bertanggungjawab kepada putra dan putrinya dengan memberikan uang
saku secukupnya sesuai kebutuhan pelajar SMA pada umumnya.
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4. Bagi Peneliti lain
Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti variabel
perilaku konsumtif agar menyertakan faktor-faktor lain yang mungkin
mempengaruhi perilaku konsumtif, baik faktor eksternal maupun variabel
internal seperti motivasi, pengamatan, proses belajar, kepribadian,
konsep diri kelas sosial, dan lingkungan. Sebaiknya juga diteliti
perbedaan perilaku konsumtif siswa berdasarkan jenis kelamin, latar
belakang keluarga, pekerjaan orang tua, penghasilan orang tua, dan
angket yang dibuat lebih mendalam.
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Yog akarta)
Pekerjaan Ayah 10 a. Negeri
b. Pegawai Swasta
c. Wiraswasta
Berikut ini terdapat pemyataan yang menggambarkan perilaku konsumtif pada remaja.
pemyataan yang disediakan, kemudian
satu jawaban dengan memberi check list (~) pada salah satu skala
yang anda rasa paling sesuai dengan diri anda. Setelah menjawab semua item, silahkan
periksa kembali dan pastikan tidak ada yang terlewat.
• : Sangat Tidak Sesuai terhadap penyataan yang ada
• ada
_--.JlL....._ ... Sesuai terhadap npt'1lv~t9~n yang ada
Contoh:
satu kotak jawaban Anda sesuai nomor 8Oal.
check
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Bila ada kesalahan dalam pemberian jawaban, Anda dapat meralatnya dengan
memberikan sebuah garis pada jawaban kemudian memberikan jawaban




yang diinginkan sebab orangtua selalu memenuhi
permintaan saya.
matching dalam dan ..........._...............L ..............
selerafashionbaik.
Saya tidak canggung jika harns berbicara di depan
banyak orang.
Saya ragu dalam bertindak.
Saya tidak mampu melakukan hal-hal sebaik yang
kebanyakan orang lakukan.
Bagi saya, adalah hasil
beruntungan.
dalam pertandingan-pertandingan
kegiatan olahraga, saya hanya menonton bukan
menjadi pemain.






Saya orang yang mootQ!/tergantung mood.
Saya tidak pemah dipuji ketika mendapatkan suatu
S
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prestasi.
16. Saya tidak memperhitungkan keputusan saya.
Saya belum memiliki wajah yang bersih dari noda
menghargai diri saya
Saya merasa bahwa orang lain kurang menghargai
dan mengakui saya.
Saya giatlrajin Delfuar.
Ternan-ternan saya membantu saya saat saya
kesulitan.
Apa yang terjadi pada diri saya adalah hasil
perbuatan saya sendiri.
Saya mempertimbangkan apapun yang dilakukan.
Saya berolah raga secara rutin.
Saya senang dengan keadaan saya apa adanya.
memutuskan sesuatu.
36. Saya malas l)eIjmte:rakSl ac~n2~m
37. Saya merasa tidak rnenarik.
38. Saya belum memiliki badan yang ideal.
39. Saya tidak pernah apapunjuga.
40. Saya tidak dapat bersosialisasi dengan 'baik.
41. Saya menyalahkan oranglain atas apa yang terjadi
42. Saya orang yang sangat bersemangat.
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hanya dianggap sebagai pengganggu.
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...,......"'................... fiiii. pemimpin
Saya malu dengan keadaan saya.
Saya tidak yakin bila berteman dengan orang lain.
Saya merasa sebagai orang yang tidak berguna,
tidak seperti orang lain.
. Saya hati-hati dalam membuat .keJ)UnlSaJB•
a me:m[)eIl ses"uatllL.
warna dan merk kesukaan.
s
Saya sering membeli dua barang dengan dua
merk an berbeda.
saya merasa minder jika tidak. memiliki barang
an ter oion mewah. .
6.
Meskipun tokoh idola saya yang mengiklankan,
saya tetap akan membeli barang sesuai dengan
kebutuhan sa a/ an biasa saya unakan.
Walaupun ada hadiah menarik, saya tidak akan
membeli baran an tidak sa a butuhkan.
8. Saya tidak harns memiliki berbagai macam barang









Alamat Karangmalang, Yogyakarta 55281, Telp. (0274)586168
Fax. (0274) 52009, Psw. (221, 223, 224, 403,417)
E-mail: humasfiD@uny.ac.id·.HomePage:-..•..·•••·•...·-.....UUY.Cl......U
saya inginkan
"Terimakasih alas bantuan dan fCer1laS4'lm41nVIQ ....
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Cases Valid 38 100.0
Excludeda 0 .0
Total 38 100.0


















VAR00001 281.2368 718.348 .429 .698 Valid
VAR00002 281.5526 734.524 -.070 .706 Tidak Valid
VAR00003 280.5000 721.878 .238 .700 Tidak Valid
VAR00004 280.9737 723.053 .237 .700 Tidak Valid
VAR00005 281.4474 725.389 .159 .701 Tidak Valid
VAR00006 281.1053 712.097 .591 .695 Valid
VAR00007 280.9211 721.102 .335 .699 Valid
VAR00008 280.8947 717.989 .298 .698 Valid
VAR00009 281.2368 717.267 .299 .698 Valid
VAR00010 280.6316 713.861 .605 .696 Valid
VAR00011 280.6579 700.610 .613 .691 Valid
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VAR00012 280.7105 729.400 .071 .703 Tidak Valid
VAR00013 280.6316 724.671 .202 .701 Tidak Valid
VAR00014 281.6842 728.979 .060 .703 Tidak Valid
VAR00015 281.0526 718.105 .428 .698 Valid
VAR00016 280.6842 726.600 .152 .702 Tidak Valid
VAR00017 281.4474 723.227 .176 .701 Tidak Valid
VAR00018 280.4737 731.067 .021 .704 Tidak Valid
VAR00019 281.3684 712.239 .605 .695 Valid
VAR00020 281.2632 720.199 .444 .699 Valid
VAR00021 280.7105 720.968 .395 .699 Valid
VAR00022 281.1053 726.691 .180 .702 Tidak Valid
VAR00023 280.6842 727.681 .190 .702 Tidak Valid
VAR00024 280.8947 709.664 .451 .695 Valid
VAR00025 280.7895 702.171 .725 .691 Valid
VAR00026 280.4211 622.683 .343 .688 Valid
VAR00027 280.6842 719.844 .385 .699 Valid
VAR00028 280.8158 727.884 .122 .702 Tidak Valid
VAR00029 280.7105 729.563 .094 .703 Tidak Valid
VAR00030 281.2368 706.456 .533 .693 Valid
VAR00031 280.6316 726.563 .137 .702 Tidak Valid
VAR00032 281.3158 715.573 .505 .697 Valid
VAR00033 281.7632 719.483 .366 .699 Valid
VAR00034 280.6053 722.353 .342 .700 Valid
VAR00035 281.0000 730.432 .072 .703 Tidak Valid
VAR00036 280.3947 712.083 .662 .695 Valid
VAR00037 280.7632 708.942 .642 .694 Valid
VAR00038 281.5526 711.659 .356 .696 Valid
VAR00039 281.8158 725.181 .157 .701 Tidak Valid
VAR00040 280.5789 710.142 .653 .694 Valid
VAR00041 280.6053 720.299 .348 .699 Valid
VAR00042 280.9474 716.267 .471 .697 Valid
VAR00043 280.3947 715.813 .591 .697 Valid
VAR00044 280.5000 715.878 .544 .697 Valid
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VAR00045 280.6053 711.759 .612 .695 Valid
VAR00046 280.7368 731.010 .048 .703 Tidak Valid
VAR00047 281.8684 727.739 .178 .702 Tidak Valid
VAR00048 280.3947 717.867 .515 .698 Valid
Jumlah_Total 141.9474 183.024 1.000 .772
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Cases Valid 38 100.0
Excludeda 0 .0
Total 38 100.0


















VAR00001 146.4211 160.142 -.290 .675 Tidak Valid
VAR00002 147.4737 148.148 .422 .647 Valid
VAR00003 146.6316 151.807 .176 .658 Tidak Valid
VAR00004 147.4737 148.364 .409 .648 Valid
VAR00005 147.8421 147.596 .612 .644 Valid
VAR00006 147.6053 146.137 .399 .644 Valid
VAR00007 146.3684 162.888 -.424 .681 Valid
VAR00008 148.0789 149.480 .517 .649 Valid
VAR00009 147.0000 141.081 .675 .630 Valid
VAR00010 148.0000 148.270 .563 .646 Valid
VAR00011 147.0789 164.831 -.440 .687 Valid
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VAR00012 147.3158 162.006 -.363 .680 Tidak Valid
VAR00013 146.9474 143.078 .632 .634 Valid
VAR00014 146.9474 143.078 .632 .634 Valid
VAR00015 147.6053 143.867 .648 .636 Valid
VAR00016 147.4474 148.957 .447 .648 Valid
VAR00017 147.0263 165.648 -.565 .687 Valid
VAR00018 146.8158 163.776 -.446 .684 Valid
VAR00019 147.3158 152.871 .179 .658 Tidak Valid
VAR00020 146.9474 168.105 -.574 .694 Valid
VAR00021 146.6053 152.083 .188 .657 Tidak Valid
VAR00022 147.2368 152.078 .219 .656 Tidak Valid
VAR00023 147.1053 153.989 .108 .661 Tidak Valid
VAR00024 147.8947 147.826 .526 .645 Valid
VAR00025 147.3947 144.408 .577 .638 Valid
VAR00026 147.8421 146.569 .549 .643 Valid
VAR00027 146.2895 162.211 -.483 .679 Valid
VAR00028 147.6579 144.664 .606 .638 Valid
VAR00029 147.4474 145.659 .626 .640 Valid
VAR00030 147.2632 151.875 .181 .657 Tidak Valid
VAR00031 147.1579 151.164 .269 .654 Tidak Valid
VAR00032 147.5000 144.527 .511 .639 Valid
Jumlah_Total 74.7895 39.036 1.000 .589
Lampiran 4: Skala Setelah Uji Coba
!
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN"
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281, Telp. (0274) 586168
Fax. (0274) 52009, Psw. (221, 223, 224, 295, 344, 345, 366, 368, 369, 401, 402, 403,417)
E-mail: humasfiD®uny.ac.id , Home Page: http://fip.. uny..ac.id
PENGANTAR
Kepada Responden yang terhonnat,
PETUNJUK
terdapat pemyataan yang menggambarkan self esteem (harga diri) dan
remaja. Saya meminta I.ernyataan
yang disediakan, kemudian pilihlah salah satu jawaban dengan memberi chec:k list (~)
yang terlewat.
• S : Sesuai terhadap penyataan yang ada
"''''''''..lL..l
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Contoh:




1. Saya merasa tidak menarik
Saya maIu dengankeadaan fisik
Saya berolahraga secara rutin
Saya belum memiliki berat hadan yang ideal
tidak yakin hila berteman rI.o.no-an
kebingungan dalam sesuatu




Saya selalu dipilih ketika ada pertandingan-
pertandingan
Ternan-ternan kelas saya di sekolah berpendapat
saya me:mr>unval .'Il ....--.lL ....
bergun~
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13. Saya memiliki banyak hal yang dibanggakan
Saya tidak pernah dipuji ketika mendapatkan suatu
prestasi
Saya orang yang sangat bersemangat
mudah putus asa
Saya lebih senang menyendiri _............. ..., ................. ...,"""... '~ ....._
dalam keramaian
26. Saya malas berinteraksi dengan orang sekitar
27. Saya menyalahkan oranglain atas apa yang teIjadi
28. Saya berpikir saya bukan orang yang baik
Saya mematuhi peraturan dengan baik








Walaupun ada hadiah menarik, saya tidak akan
Jl.A. .........•......... ..LIIi.-'_Jl.A barang tidak saya \J\..4l. ...~~."'-~JI.
saya akan .x..l. ..... """""A.I. ........' ............. ...., .................... JL""""
banyak dari biasanya
membutuhkannya
Saya membeli berbagai jenis barang yangmemiliki
saya (merk, warna) barang
tersebufbelum tentu te akai
Saya membeli barang sesuai dengan manfaat dan
kegunaann a
Memiliki produk yang mahal memberikan kepuasan
dan rasa ercaya diri
123
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6. Saya merasa minder jikayang ter olon mewah
8.
Bagi saya, memiliki barang yang bennerk dan
mahal belum tentu sesuai untuk saya
Saya selalu membeli barang
idola sa a
Meskipun tokoh idola saya yang mengiklankan,
tetap akan membeli ...,.....................~
kebutuhan sa aJ an biasa sa a gunakan
saya bangga memiliki produk yang diiklankan oleh
16. tokoh idola sa a
Saya tidak hams memiliki berbagai macam barang
17. yan diiklankan oleh tokoh idola saya
Saya membeli barang yang harganya mahal agar
18. menimbulkan rasa rcaya diri yang tin i
124
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Lampiran 5: Hasil Uji Normalitas




Normal Parametersa Mean 87.1803 61.2896
Std. Deviation 8.71245 4.25922
Most Extreme Differences Absolute .064 .070
Positive .064 .058
Negative -.044 -.070
Kolmogorov-Smirnov Z .861 .941
Asymp. Sig. (2-tailed) .449 .339
a. Test distribution is Normal.




N Percent N Percent N Percent










(Combined) 961.372 41 23.448 1.413 .072
Linearity 229.488 1 229.488 13.826 .000
Deviation from
Linearity
731.884 40 18.297 1.102 .332




R R Squared Eta Eta Squared




N Valid 183 183
Missing 0 0
Mean 87.1803 61.2896
Std. Error of Mean .64404 .31485
Median 87.0000 61.0000
Mode 88.00 60.00a






a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Lampiran 6: Dokumentasi Kegiatan
Peneliti menyebarkan angket kepada siswa
Peneliti memberikan penjelasan kepada siswa
Peneliti menjawab pertanyaan siswa
128
Peneliti memastikan bahwa siswa telah memahami cara
pengisian skala dengan benar
Para siswa tengah berkonsentrasi mengisi skala yang
diberikan oleh peneliti
Siswa laki-laki yang juga tengah berkonsentrasi mengisi skala
yang diberikan peneliti
129
Lampiran 7: Surat-Surat
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